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MOTTO

                     
              

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk (Q.S An-Nahl:125) *1

1 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemah (Ar-Razzaq), (Bandung: CV Mikraj Khazanah
Ilmu, 2011), 142
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ABSTRAK

Rosyidah Sari Anggraeni, 2021: Peran Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam
Mempromosikan Lembaga Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Nurul Qurnain
Sukowono Jember. Pembimbing: Prof. Dr Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M. Pd.

Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat, Promosi, Lembaga Pendidikan
Islam, Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember.

Manajemen hubungan masyarakat secara umum diartikan sebagai fungsi
manajemen yang khas antara organisasi dengan publiknya (masyarakat) atau
dengan kata lain antara lembaga pendidikan Islam dengan publik internal (guru,
karyawan, dan santri) dan publik eksternal (orang tua, masyarakat, dan institusi
lain).

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
manajemen humas dalam mempromosikan lembaga pendidikan Islam di PPNQ?
2) Bagaimana pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga
pendidikan Islam di PPNQ? 3) Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam
mempromosikan lembaga pendidikan Islam dalam mempromosikan lembaga
pendidikan Islam di PPNQ?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan perencanaan
manajemen humas dalam mempromosikan lembaga pendidikan Islam di PPNQ,
2) Mendeskripsikan pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan
lembaga pendidikan Islam di PPNQ, 3) Mendeskripsikan evaluasi manajemen
humas dalam mempromosikan lembaga pendidikan Islam di PPNQ.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian field research (lapangan). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, observasi partisipasi pasif dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini yaitu: 1. Perencanaan manajemen humas di pondok
pesantren Nurul Qurnain yaitu a) mengidentifikasi masalah internal maupun
eksternal serta menganalisis kebutuhan masyarakat, b) merencanakan dan
memprogram kegiatan meliputi adanya job description, program-program
humas yang diprogram, serta media yang digunakan, c) mengkomunikasikan
program, d) evaluasi program yaitu dengan melakukan rapat. 2. Pelaksanaan
manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu a) Memanfaatkan
IT (Internet Technology), b) memberdayakan peran alumni melalui program-
program yang ditentukan. 3. Evaluasi manajemen humas di Pondok Pesantren
Nurul Qurnain yaitu a) evaluasi jangka pendek (1 bulan sekali rapat devisi), b)
evaluasi jangka menengah (3-6 bulan terkait program yang tidak permanen), c)
evaluasi jangka panjang (1 tahun sekali).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses untuk merubah jiwa anak dengan cara

mengarahkan dan membimbing potensi yang dimilikinya secara optimal.

Tugas pendidikan juga mempersiapkan anak didik agar mudah berinteraksi

dengan lingkungan sekitarnya, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat.1

Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari masyarakat, sehingga lembaga membutuhkan  hubungan

masyarakat yang baik agar bisa menunjang program-program yang

direncanakan di lembaga.

Lembaga pendidikan Islam yang dimaksud disini adalah pesantren.

Dimana suatu pesantren juga tidak bisa lepas dari manajemen, karena

manajemen merupakan suatu yang sangat penting dalam proses pendidikan

secara keseluruhan. Tanpa adanya manajemen, tidak mungkin tujuan

pendidikan dapat diwujudkan secara optimal.2

Hubungan pesantren dengan masyarakat pada dasarnya merupakan

hubungan saling membutuhkan. Kemajuan pesantren salah satunya ditentukan

oleh masyarakat. Karena, kemajuan pesantren dapat dilihat dari seberapa jauh

masyarakat dapat mempercayai mereka untuk mengemban tugasnya.

Sehingga, lembaga pendidikan Islam atau para pemimpin pendidikan

1 Syarifuddin, ManajemenPendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2011), 33.
2 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2003), 20.
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khususnya harus membuat strategi yang mampu menciptakan iklim lembaga

pendidikan Islam yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat

di sekitarnya. maka dari itu diperlukan adanya manajemen hubungan

masyarakat.

Manajemen hubungan masyarakat secara umum diartikan sebagai

fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan publiknya (masyarakat)

atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan Islam dengan publik internal

(guru, karyawan, dan santri) dan publik eksternal (orang tua, masyarakat, dan

institusi lain).3 Maksudnya adalah strategi pengelolaan komunikasi pihak

pesantren dengan masyarakat, melalui kegiatan-kegiatan yang telah

dipersiapkan. Upaya yang dilakukan pesantren dalam membangun sebuah

komunikasi yang efektif dengan masyarakat dibutuhkan jalinan komunikasi

yang intensif dalam mencapai tujuan  yang  telah ditetapkan oleh lembaga.

Selain itu, hubungan dengan masyarakat akan membantu lembaga

mensukseskan program-program yang telah direncanakannya untuk mencapai

tujuan dari lembaga pendidikan Islam (pesantren) itu sendiri.

Ruslan dalam Nasution, mendefinisikan manajemen hubungan

masyarakat adalah suatu proses dalam menangani perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan serta pengkoordinasian yang secara serius dan

rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama dari lembaga itu sendiri.

Untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan

Islam dengan masyarakat, maka diperlukan manajemen humas, yang akan

3 Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 16.
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dikelola secara serius dan profesional oleh setiap lembaga pendidikan Islam,

khususnya pesantren. Sehingga dapat berjalan lebih efektif dan efisien.4

Lembaga pendidikan Islam merupakan suatu sarana untuk membina

dan mengembangkan kemampuan peserta didik (santri). Lembaga pendidikan

Islam (pesantren) dipercaya masyarakat untuk mendidik, melatih, membina

dan mengembangkan kemampuan putra-putri mereka dalam bidang

pendidikan. Lembaga pendidikan Islam dan masyarakat berperan dalam

mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Masyarakat turut

berperan dalan kegiatan-kegiatan dan program-program yang ada di pesantren,

sedangkan pesantren mengetahui dengan jelas kebutuhan, harapan dan

tuntutan masyarakat.5 Maka dari itu perlu adanya peran manajemen humas

dalam suatu lembaga pendidikan Islam.

Peran manajemen humas dibutuhkan untuk menjaga citra lembaga

pendidikan Islam agar tetap memiliki kepercayaan dihati masyarakat. Untuk

membangun citra positif di lembaga pendidikan Islam perlu adanya peranan

manajemen humas untuk mengelola program-program yang ada di pesantren

agar sampai ke masyarakat dan bisa berjalan dengan maksimal.

Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2008 tentang standar tenaga

Administrasi Sekolah/Madrasah, tugas pelayanan administrasi hubungan

masyarakat adalah mengatur hubungan sekolah dengan orang tua, membantu

merencanakan program sekolah, membina kerjasama dengan pemerintah dan

lembaga masyarakat, mempromosikan lembaga/madrasah  dan lain

4 Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi, 20.
5 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan

Indonesia, 2016), 45.
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sebagainya.6

Islam sendiri telah mengatur bagaimana cara manusia untuk saling

mengingatkan dan bekerjasama. Dari itu peneliti mengutip Al-Qur’an surat

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

                     
              

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S An-Nahl:125)7

Dengan adanya beberapa landasan yang disebutkan, dapat dilihat

betapa pentingnya peran manajemen humas untuk memperkenalkan eksistensi

lembaga pendidikan Islam. Maka adanya persaingan yang semakin ketat, mau

tidak mau setiap lembaga pendidikan Islam harus melakukan pengelolaan

yang baik agar memberikan layanan yang terbaik. Karena jika tidak demikian,

maka konsumen atau masyarakat akan dengan mudah mencari lembaga lain

yang lebih menguntungkan dan menjanjikan. Di samping itu, lembaga

pendidikan Islam juga dituntut untuk dapat memposisikan diri dengan

melakukan strategi yang jitu demi mempertahankan eksistensinya karena

betapapun bagusnya lembaga pendidikan Islam, apabila tidak diperkenalkan

(promosi) secara maksimal akan berdampak pada minimnya jumlah santri dan

tidak dikenalnya lembaga tersebut di kalangan masyarakat.

6 Permendiknas No. 24 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah,
Tugas Pelayanan Administrasi Hubungan Masyarakat.

7 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemah (Ar-Razzaq), (Bandung: CV Mikraj Khazanah
Ilmu, 2011), 142.
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Peran manajemen humas diperlukan untuk menciptakan dan

mengembangkan persepsi masyarakat terhadap perkembangan sebuah

lembaga pendidikan Islam, yang kaitannya langsung maupun tidak langsung

memiliki pengaruh yang signifikan bagi perkembangan sebuah lembaga

pendidikan Islam. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan

langkah-langkah yang kreatif dan inovatif. Salah satu peran humas di lembaga

pendidikan Islam mengidentifikasidan menganalisis suatu opini atau berbagai

persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di

masyarakat.8

Pengelolaan hubungan masyarakat di lembaga pendidikan Islam

(pesantren) yang kurang maksimal akan berdampak kepada kelancaran dari

tercapainya tujuan yang ada di lembaga tersebut. Serta pada beberapa kasus

yang muncul kepermukaan, bahwa suatu pendidikan yang tutup dan tidak

meneruskan program-program pendidikannya, karena tidak mendapat

dukungan dari masyarakat. Dengan demikian lembaga tidak akan berkembang

tanpa bantuan dan dukungan dari masyarakat.

Dengan persaingan yang begitu pesat antar lembaga pendidikan Islam

untuk menarik minat masyarakat, maka dengan segala upaya dan usaha harus

dilakukan untuk memperkenalkan produk pendidikan kepada masyarakat,

tentunya pendidikan yang berkualitas, bermutu dan berdaya saing. Untuk itu,

lembaga pendidikan Islam dituntut untuk melakukan strategi promosi guna

mempertahankan dan meningkatkan kuantitas santri yang ada. Selain itu,

8 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas DI Lembaga Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2010),
24.
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lembaga pendidikan Islam dapat memperkenalkan dan menambah keyakinan

masyarakat akan informasi yang ditawarkan.

Promosi merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh dalam

melakukan hubungan masyarakat antara pendidikan dan masyarakat (publik)

sehingga perkembangan sebuah lembaga pendidikan Islam dapat diketahui

oleh masyarakat sebagai konsumennya. Promosi yang dimaksud ialah

langkah-langkah yang dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam untuk

memperkenalkan atau memberikan persepsi positif kepada masyarakat

terhadap sebuah lembaga pendidikan Islam.9 Oleh karenanya, promosi

merupakan salah satu cara yang dapat memberikan pemahaman kepada

masyarakat terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. Sehingga

dengan demikian, calon wali santri bisa mempercayakan putra-putrinya di

pesantren.

Promosi menjadi sesuatu yang mutlak harus dilaksanakan oleh sebuah

lembaga pendidikan Islam, selain ditujukan untuk memperkenalkan, fungsi

pemasaran di lembaga pendidikan Islam adalah untuk membentuk citra baik

terhadap lembaga dan menarik sejumlah calon santri.10

Pondok pesantren Nurul Qurnain adalah salah satu pondok pesantren

yang mendapat kepercayaan dari masyarakat karena penggunaan kegiatan atau

program-program yang diadakan mampu mencetak santri-santri yang agamis

dan berprestasi. Selain itu, secara kuantitas, pondok ini unggul dibanding

9 Terence A. Shimp, Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunkasi Pemasaran Terpadu,
(Jakarta: Erlangga, 2003), 251.

10 Halim, dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 33



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7

pondok pesantren yang ada di kecamatan Sukowono.11

Alasan peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren Nurul

Qurnain yaitu peranan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam sangat baik dan berbeda dengan lembaga pendidikan Islam

pada umumnya yang mengunakan media promosi seperti baleho, sticker,

spanduk dan lain sebagainya. Sedangkan pengelolaan yang dilakukan oleh

pihak humas di pondok pesantren Nurul Qurnain dalam memperkenalkan atau

mempromosikan lembaga pondok pesantren melalui pemanfaatan media sosial

dan melalui peran alumninya dengan cara program-program humas yang

sesuai dengan visi misi pesantren.12

Dari hasil observasi peneliti di pondok pesantren Nurul Qurnain

memiliki pengelolan yang bagus terhadap manajemen humasnya khususnya

dalam mempromosikan pesantren. Seperti hasil wawancara awal kepada

dewan pengasuh Ibu Ny. Hj. Zulfa yazid, S. Sos., S.Pd.I menjelaskan sebagai

berikut:

“Pihak humas pondok pesantren Nurul Qurnain dalam mempromosikan
pesantren, metode promosinya tidak perlu banyak baleho. Melainkan
bagaimana memperbaiki kualitas santri sehingga output dari pondok
bisa menjadi manusia yang khoirul ummah dan berguna di masyarakat.
Karena baik tidaknya pesantren bisa kita lihat dari bagaimana peran
alumninya di masyarakat."13

Manajemen humas memegang peranan penting, karena dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam agar diterima dengan baik bukan

hal yang mudah  untuk tetap eksis dalam dunia pendidikan Islam. Dari itu

11 Observasi, pondok pesantren Nurul Qurnain, 18 Januari 2021, 08.00 WIB.
12 Observasi, 18 Janurai 2021, 08.00 WIB.
13 Zulfa Yazid, Wawanacara, 18 Januari 2021, 08.00 WIB
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pondok pesantren Nurul Qurnain sangat mmperhatikan pengelolaan dalam

bidang humas.

Dari uraian tersebut, peneliti mengkaji lebih dalam lagi mengenai peran

manajemen humas. Adapun berdasarkan hasil wawancara awal kepada kepala

pondok menjelaskan terkait peran manajemen humas yang ada di pondok

pesantren. Berikut petikan wawancaranya:

“Untuk alumni yang berfungsi sebagai penghubung pesantren dengan
masyarakat luas memiliki peran ganda yaitu sebagai fasilitator, dimana
informasi baik dari internal maupun eksternal tentang pesantren yang
bersifat saran, kritik, membangun maupun sanggahan yang bersifat
edukatif apabila beredar hoax tentang pesantren. Alumni juga sebagai
distributor media promosi pesantren yang dibutuhkan masyarakat.14

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa peranan

manajemen hubungan masyarakat sangat penting bagi suatu lembaga

pendidikan. Dengan tujuan sebuah jalinan komunikasi yang dibangun oleh

lembaga pendidikan Islam (pesantren) dengan masyarakat dalam upaya saling

memberikan dukungan dalam menjalankan kegiatan pendidikan yang bermutu

untuk diberikan kepada santri. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Manajemen Hubungan

Masyarakat Dalam Mempromosikan Lembaga Pendidikan Islam Di

Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember”.

B. Fokus Penelitian:

Berdasarkan latar belakang yang telah ditetapkan di atas, maka dapat

ditetapkan fokus penelitian dalam penelitian ini adalah :

14 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 21 Februari 2021, 09.00 WIB.
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1. Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember?

3. Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember?

C. Tujuan Penelitian

Terkait dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul

Qurnain Sukowono Jember.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul

Qurnain Sukowono Jember.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi manjemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember.
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D. Manfaat penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Dengan adanya hasil penelitian yang telah dilakukan ini, peneliti

berharap bisa menjadi tambahan khazanah ilmu pengetahuan dan

pengalaman kepada pihak-pihak yang berperan sebagai humas dalam

sebuah lembaga pendidikan Islam, serta dapat mengevaluasi program-

program humas utamanya yang berkaitan dengan promosi pendidikan.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti sebagai pedoman

dan bahan kajian dalam menyumbangkan pemikiran tentang

bagaimana peran manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam.

b. Bagi Lembaga

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan yang

kontruktif dalam mengelola manajemen humas dipesantren, dalam

upaya mengenalkan atau mempromosikan eksistensi lembaga

pendidikan Islam melalui hubungan masyarakat, dan bisa

meningkatkan kualitas peran humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam.
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c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember

Sebagai tambahan literatur bagi lembaga dan mahasantri IAIN terkait

strategi untuk menarik minat masyarakat melalui peranan manajemen

humas

d. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan pertimbangan dan

referensi terhadap penelitian yang relevan.

e. Bagi masyarakat

Dapat memahami bagaimana peran serta masyarakat untuk turut andil

dalam mensukseskan program program lembaga pendidikan Islam.

E. Definisi istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.15

1. Peran Manajemen Humas

Peran manajemen humas secara umum adalah mengkomunikasikan atau

menjalankan fungsinya dalam membina hubungan harmonis kepada publik

internal dan hubungan kepada publik eksternal.

15 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah( Jember: IAIN JemberPrees, 2017), 45.
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2. Promosi Lembaga

Promosi lembaga yaitu aktivitas untuk memperkenalkan atau

mengkomunikasikan program-program lembaga dengan tujuan

menciptakan citra positif (kepercayaan) dari masyarakat.

3. Lembaga pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam yang dimaksud adalah pesantren yaitu tempat

berlangsungnya proses pendidikan Islam dimana bertujuan untuk

meningkatkan keimanan, pemahaman, pengalaman santri (santri) tentang

agama Islam.

Jadi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana lembaga

pendidikan Islam mampu mengelola komunikasi atau hubungannya dengan

masyarakat dalam upaya mempromosikan lembaga pendidikan Islam. Dimana

dalam hal ini, peran manajemen humas sangat diperlukan untuk lembaga,

yang akan memberikan dampak positif untuk eksistensi lembaga bahkan untuk

masyarakat itu sendiri. Maka oleh sebab itu, peneliti memberikan judul dalam

penelitian ini adalah peran manajemen hubungan masyarakat dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul

Qurnain Sukowono Jember.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Topik kajian

yang disampaikan secara garis besar sehingga nampak alur penelitian yang
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dilakukan dari awal sampai akhir. Hal ini dikemukakan gambaran umum

secara singkat dari pembahasan skripsi.

Bab I, Pendahuluan. Memuat komponen dasar penelitian yaitu latar

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab II, Kajian kepustakaan. Pada bab ini dipaparkan mengenai

penelitian terdahulu dan mengenai penelitian sejenis yang diteliti sebelumnya

dan dilanjutkan dengan kajian teori.

Bab III, Metode penelitian. Dalam hal ini membahas tentang metode

yang digunakan peneliti, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan

tahap-tahap penelitian.

Bab IV, Penyajian dan analisis. Merupakan penyajian san analisis data

yang di dapatkan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian secara empiris.

dalam bab ini berisi objek penelitian, penyajian dat dan analisis serta diakhiri

dengan pemnahasan temuan.

Bab V, Penutup. Merupakan bab terakhir yang memaparkan mengenai

kesimpulan dari penelitian yang disertai dengan saran-saran dari peneliti.

Selanjutnya skripsi ini di akhiri dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu (Orisinalitas)

Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat

ringkasannya. dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang

dilakukan oleh penulis.16

Penelitian yang dilaksanakan oleh Kartini dengan judul “ Pelaksanaan

manajemen humas dalam mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang Tahun

2018”.17 Dengan memfokuskan penelitian ini pada bagaimana pelaksanaan

manajemen humas dalam mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang serta

apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen humas dalam

mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen humas

dalam mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang berjalan dengan baik,

dapat dilihat dari bentuk partisipasi semua pihak dalam proses pelaksanaan

humas. Sehingga menciptakan untuk semua pihak agar saling berkomunikasi

serta memberikan feedback dan terakhir diadakannya evaluasi di setiap akhir

pelaksanaan humas dilakukan dengan adanya pertemuan dan rapat rutin. Serta

adanya faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen humas dalam

mempromosikan SMP Negeri 10 Palembang terdapat faktor pendukungnya

16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: Fakults Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Jember, 2019),93.

17 Kartini, Skripsi pelaksanaam manajemen humas dalam mempromosikan SMP negeri 10
palembang (Palembang : UIN Raden Fatah, 2018).
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yaitu adanya SDM guru yang memiliki motivasi dan kinerja tinggi, prestasi

lembaga pendidikan tinggi, serta stakeholder yang mendukung kegiatan

lembaga pendidikan. Adapun faktor penghambatnya yaitu SDM yang terlihat

dari keterbatasan jumlah karyawan staf humas.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti sendiri yaitu terletak pada variable penelitian. Sedangkan perbedaan

penelitian di atas dengan penelitian yang ini adalah peneliti di atas menitik

beratkan penelitiannya  pada pelaksanaan manajemen humas sedangkan pada

penelitian ini pada peran manajemen humas, dan penelitian di atas objeknya di

lembaga pendidikan dan penelitian ini di lembaga pendidikan Islam.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Indana Zulfa dengan judul

“Manajemen humas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat (Studi kasus

di MA NU Nurul Huda Jekulo Kudus)”.18 Penelitian ini merupakan penelitian

lapangan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, datanya diperoleh

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menununjukkan bahwa manajemen humas dalam

meningkatkan partisipasi masyarakat di MA NU Nurul Huda Jekulo Kudus

sebagai berikut: Perencanaan humas dalam meningkatkan partisipasi

masyarakat di MA NU Nurul Huda Jekulo Kudus dilakukan berdasarkan rapat

kerja awal bulan pembelajaran yaitu a) partisipasi tenaga/fisik, b) partisipasi

ide, c) partisipasi dana MA NU Nurul Huda Jekulo Kudus dengan

mengadakan analisis kebutuhan dan keinginan msyarakat baik internal

18 Indana Zulfa, Manajemen Humas dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus di
MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus, (Semarang: UIN Walisongo, 2017).
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maupun eksternal. Adapun pelaksanaannya melalui beberapa kegiatan

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. Sedangkan evaluasi

dari pelaksanaan humas yaitu dengan melakukan rapat per empat bulan

dimana dengan cara evaluasi langsung kepala lembaga pendidikan dan waka

humas.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti

sendiri yaitu terletak pada jenis penelitiannya dan teknik pengumpulan data.

Sedangkan perbedaannya adalah peneliti di atas memfokuskan untuk

meningkatkan partisipasi masyarakat, sedangkan penelitian ini memfokuskan

kepada bagaimana langkah lembaga mempromosikan lembaga melalui

peranan manajemen humas.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Abdul Qohar dengan

judul “Strategi manajemen hubungan masyarakat dalam meningkatkan mutu

di MTsN Srono Banyuwangi”.19 Dimana, tujuan dari penelitian ini yaitu

mendeskripsikan dan menganalisis terkait bagaimana tahap-tahap strategi

manajemen humas dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan, bagaimana

jenis hubungna masyarakat di MTsn Srono Banyuwangi serta bagaimana

strategi manajemen humas dalam menjalin hubungan masyarakat dalam

peningkatan mutu di MTsN Srono banyuwangi.

Hasil penelitian ini, bahwa tahap-tahap strategi manajemen humas

dalam meningkatkan mutu di MTsN Srono Banyuwangi yaitu a) Tahap

perencanan yaitu dengan merencanakan program-program kehumasan yang

19 Muhammad Abdul Qohar, Strategi Manajemen humas dalam Meningkatkan Mutu Lembaga
pendidikan (Studi MultiKasus di MTsN dan SMPN 01 Srono Banyuwangi), (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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mengacu pada visi isi lembaga, b) Tahap pelaksanaan yaitu pelaksanaan

program kerja yang telah disusun dan disepakati bersama, c) Tahap evaluasi

yaitu mengadakan rapat bersama dalam rangka mengevaluasi kinerja humas.

Bentuk-bentuk humas yang ada di MTsN Srono Banyuwangi yaitu hubungan

edukatif, kultural, institusional, dan religius. Sedangkan strategi yang

digunakan humas menggunakan empat teknik yaitu teknik tertulis, teknik

lisan, teknik peragaan dan teknik elektronik.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti

sendiri yaitu terletak pada metode penelitiannya menggunakan pendekatan

kualitatif. Adapun perbedannya peneliti di atas bertujuan untuk

mendeskripsikan terkait strategi manajemen humas dalam meningkatkan mutu

di lembga tersebut, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah

mendeskripsikan bagaimana peran manajemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam di pondok lembaga pendidikan Nurul Qurnain.

Penelitian Sabarudin dengan judul “ Strategi Program layanan bagian

hubungan masyarakat pada kantor walikota Lhokseumawe. Penelitian tersebut

menggunakan penelitian pendekatan kualitatif.20

Hasil penelitian ini program dari manajmen humas yang dilakukan

terlaksana dengan baik. Hal tersebut karena pelaksanaan yang terlaksna hanya

di media relations, kendalanya adalah kekurangan prasarana, minimnya

informasi serta komunikasi. Adapun pelaksanaan program humas mempunyai

dua tahap strategi pembenahan yaitu strategi jangka panjang berupa

20 Sabarudin, Strategi Program Layanan Bagiam Hubungan Masyarakat pada Kantor Wali Kota
Lhokseumawe, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2008).
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terbentuknya humas yang mandiri dan profesional, dan strategi humas jangka

pendek berupa pembenahan dengan membentuk bagian unsur fungsional pada

pusat informasi , humas, dan pelatihan serta pendidikan bagi sumber daya

manusia (SDM).

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti teliti

yaitu terletak kepada fokus penelitiannya, dimana penelitian tersebut

memfokuskan kepada strategi program layanan humas sedangkan penelitian

ini lebih memfokuskan kepada bagaimana peran manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti

teliti yaitu terletak pada tema yang diambil mengenai manajemen hubungan

masyarakat serta pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama

menggunakan penelitian kualitatif.

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian

No
Nama dan

Judul
penelitian

Persamaan Perbedaan
Orisinalitas
Penelitian

1. Kartini dengan
judul“
Pelaksanaan
manajemen
humas dalam
memproosikan
SMP Negeri
10 Palembang
Th 2018

Mengangkat
tema yang
sama terkait
variabel
penelitian

Menfokuskan
penelitiannya
pada
pelaksanaan
manajemen
humas serta
objek
penelitiannya
di lembaga
pendidikan

Penelitian mengkaji
peran manajemen humas
dalam mempromosikan
lembaga pendidikan
Islam di pondok lembaga
pendidikan.
Dan lokasi penelitian di
pondok lembaga
pendidikan Nurul
Qurnain Kecamatan
Sukowono, Kabupaten
Jember

2. Indana Zulfa
dengan judul

jenis
penelitian

Menfokuskan
penelitiannya

Tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19

“Manajemen
humas dalam
meningkatkan
partisipasi
masyarakat
(Studi kasus di
MA NU Nurul
Huda Jekulo
Kudus)

dan teknik
pengmpulan
data

untuk
meningkatkan
partisipasi
masyarakat

untuk mengetahui dan
memahami peran serta
peran manajemen humas
dalam mempromosikan
lembaga pendidikan
Islam di pondok lembaga
pendidikan Nurul
Qurnain Sukowono
Jember

3. Muhammad
Abdul Qohar
dengan judul
Strategi
manajemen
hubungan
masyarakat
dalam
meningkatkan
mutu di MTsN
Srono
Banyuwangi.

terletak pada
metode
penelitiannya
menggunaka
n pendekatan
kualitatif

Tujuan dari
penelitian
tersebut
mendeskripsik
an terkait
strategi
manjemen
humas dalam
meningkatkan
mutu di MTsN
Srono
Banyuwangi

Tujuan Penelitian ini,
mengkaji terkait peran
manajemen humas dalam
mempromosikan
lembaga di pondok
lembaga pendidikan
Nurul Quranin
Sukowono Jember.

4. Sabrudin
dengan judul “
Strategi
Program
layanan bagian
hubungan
masyarakat
pada kantor
walikota
lhokseumawe

terletak pada
tema yang
diambil
mengenai
manajemen
humas,serta
pendekatan
penelitian
yang
digunakan
adalah
penelitian
kualitatif

Memfokuskan
penelitiannya
kepada strategi
program
layanan humas

Penelitian mengkaji
peran manajemen humas
dalam mempromosikan
lembaga pendidikan
Islam di pondok lembaga
pendidikan.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari keempat

penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan dan perbedaan dalam

pembahasannya dengan peneliti. Persamaannya adalah membahas tentang

manajemen humas selain itu metode penelitian menggunakan pendekatan
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kualitatif. sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan lokasi

penelitiannya.

B. Kajian Teori

1. Konsep Manajemen Hubungan Masyarakat

a. Pengertian manajemen hubungan masyarakat

Secara umum, pemahaman manajemen merupakan proses yang

sistematis yang terdiri dari pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan melalui pendayagunaan sumber daya yang

dimiliki baik itu berupa manusia maupun sumber daya non manusia.21

Adapun pengertian manajemen menurut HennyL. Sisk yang

dikutip oleh Sufyarma mengemukakan definisi manajemen adalah

mengkoordinasikan semua sumber daya melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan, dan kontrol guna mencapai tujuan

secara obyektif.22

Humas merupakan kependekan dari “hubungan masyarakat”.

Dalam bahasa Inggris, humas diberi sebutan public relations, yaitu

kegiatan komunikasi khusus yang dilakukan seseorang atau

sekelompok orang dalam upaya penyebaran informasi sesuai tujuan

yang diinginkan. Humas merupakan proses interaksi yang bertujuan

untuk menciptakan opini publik yang saling menguntungkan,

21 Alam S, Ekonomi Untuk SMA dan MA, (Jakarta: ESIS, 2007), 127.
22 Sufyarma M, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2003), 7
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menanamkan kepercayaan yang baik, serta menumbuhkan citra positif

dari publik.23

Menurut Glennad Denny Griswolld yang dikutip oleh

Suryosubroto menyatakan humas merupakan fungsi manajemen yang

diadakan untuk menilai dan menyimpulkan sikap-sikap public,

menyesuaikan pilcy dan prosedur instansi atau organisasi dengan

kepentingan umum, menjalankan suatu program untuk mendapatkan

pengertian dan dukungan masyarakat. Sedangkan menurut Ibnoe

Syamsi menyatakan humas adalah kegiatan organisasi untuk

menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat agar mereka

mendukungnya dengan sadar dan sukarela.24

Hubungan masyarakat adalah suatu usaha yang disengaja,

direncanakan dan diteruskan untuk menjalin dan membina saling

pengertian di antara organisasi dan masyarakatnya.25 Suatu lembaga

bisa dikatakan sukses jika mampu mendapatkan kepercayaan dari

masyarakat, karena bagaimanapun juga pendidikan adalah tanggung

jawab bersama antara orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat.

Humas merupakan mediator yang berada diantara pimpinan

organisasi dengan publik (masyarakat). Prestasi lembaga pendidikan

semakin tinggi di mata masyarakat jika lembaga pendidikan mampu

melahirkan peserta didik yang cerdas, berkepribadian, serta mampu

23 Rosadi Ruslan, Manajemen Public relation dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), 16.

24 Suryos ubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), 154.
25 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Lembaga pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016),

12.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

22

mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dalam memajukan

masyarakat, maka hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat

adalah rangkaian kegiatan organisasi atau instansi untuk menciptakan

hubungan yang harmonis dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu

di luar organisasi tersebut, agar mendapat dukungan terhadap efisiensi

dan efektivitas pelaksanaan kerja secara suka rela.26

Membahas terkait humas pasti ingatan kita akan tertuju pada

hal yang berhubungan dengan komunikasi, konfrensi pers, public

relation dan semacamnya. Maka untuk menyeimbangkan dan

menyamakan visi lembaga pendidikan dengan masyarakat perlu

adanya pengelolaan hubungan antara lembaga dan masyarakatnya.

Agar tercipta suatu hubungan yang harmonis seperti adanya kritik,

saran, dan tanggapan yang baik dari masyarakat, terlebih bisa

berkontribusi dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu.

Manajemen humas adalah pengelolaan yang diatur sedemikian

rupa untuk menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen

pada suatu lembaga dalam rangka memberikan pengertian,

menumbuhkan motivasi, dan partisipasi. Semua ini bertujuan untuk

memperoleh opini public yang menguntungkan dan menciptakan

kerjasama berdasarkan hubungan baik dengan publik.27

26 Juhji, dkk. Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti Persada
bandung, 2020), 3-4.

27 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep Strategi dan Aplikasi, (Yogyakarta:  Sukses
Offset, 2009), 144.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23

Manajemen humas adalah menilai sikap masyarakat agar

tercipta keserasian antara masyarakat dan kebijaksanaan organisasi.

karena  mulai dari aktivitas program humas, tujuan dan sasaran yang

dicapai oleh organisasi tidak terlepas dari dukungan, serta kepercayaan

citra positif dari masyarakat. Manajemen hubungan masyarakat

merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik

(masyarakat) secara timbal bailik dalam rangka mendukung fungsi dan

tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta

pemenuhan kepentingan bersama.28

Merujuk pada beberapa pengertian humas di atas, dapat

disimpulkan bahwa manajemen humas adalah suatu kegiatan yang

diatur sedemikian rupa, berlangsung secara terprogram, kontinyu, yang

dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang yang ahli dalam

mengatur tata kelola komuniasi yang baik sehingga terciptanya

kepercayaan dan citra positif dari masyarakat.

b. Tujuan manajemen hubungan masyarakat

Lembaga pendidikan pada hakikatnya melaksanakan dan

mempunyai fungsi ganda terhadap masyarakat, yaitu memberi layanan

dan sebagai agen pembaharuan bagi masyarakat sekitarnya yang

disebut fungsi layanan dan fungsi pemimpinan (fungsi untuk

memajukan masyarakat melalui pembentukan sumber daya manusia

yang berkualitas). Setiap aktivitas pendidikan, apalagi yang bersifat

28 Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), 119.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24

inovatif, seharusnya dikomunikasikan dengan masyarakat khususnya

orang tua siswa, agar mereka mengerti mengapa aktivitas tersebut

harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dan pada sisi mana mereka

dapat berperan membantu lembaga pendidikan dalam merealisasikan

progra inovatif tersebut.

Adapun Tujuan pokok hubungan lembaga pendidikan dengan

masyarakat antara lain :29

1) Memberikan informasi dan menyampaikan ide atau gagasan

kepada masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkannya.

2) Membantu pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak dapat

memberikan langsung informasi kepada masyarakat atau pihak-

pihak yang memerlukannya.

3) Membantu pemimpin dalam mengembangkan rencana dan

kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan pelaksanaan kepada

masyarakat sebagai akibat dari komunikasi timbal balik dengan

pihak luar, yang ternyata menumbuhkan harapan untuk

penyempurnaan kegitan yang telah dilakukan oleh organisasi.

4) Membantu kepala lembaga pendidikan bagaimana usaha untuk

memperoleh bantuan dan kerja sama.

5) Menunjukkan pengertian keadaan pendapat umum.

Dalam upaya mengembangkan kualitas pengelolaan lembaga

pendidikan, juga tidak bisa terlepas dari peranan dan fungsi humas

29 Maskur, Manajemen Humas pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 31.
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yang ikut menggerakkan dan menjalankan program-program

pendidikan untuk di sosialisasikan kepada masyarakat yang ada di

sekitar tempat lembaga pendidikan itu berada. Adapun fungsi humas

dalam mengembankan lembaga pendidikan Islam yaitu:30

a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan

organisasi, bagaimana membina hubungan harmonis antara

organisasi dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan

psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi maupun

dari pihak publiknya.

b. Mengembangkan pemahaman tentang maksud dari sasaran

lembaga pendidikan.

c. Menilai program lembaga pendidikan yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

d. Mengembangkan kesadaran pendidikan di masyarakat.

e. Mempersatukan elemen-elemen yang terlibat dalam lembaga

pendidikan.

f. Membangun dan mendirikan kepercayaan terhadap lembaga

pendidikan.

g. Mengikut sertakan masyarakat secara kooperatif dalam usaha

memecahkan persoalan pendidikan dan meningkatkan kerjasama

antara lembaga pendidikan dengan masyarakat

30 Rosady Ruslan, Kiat dan strategi kampanye public relation, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 9.
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h. Dukungan bagi peningkatan dan pemeliharaan program lembaga

pendidikan serta bisa mengembangkan lembaga pendidikan Islam

di lembaga pendidikan tersebut.

Dengan adanya hubungan masyarakat diharapkan terjadi saling

pengertian, yang akibatnya memunculkan sikap kerjasama yang baik

antara masyarakat dengan pihak lembaga untuk menanggulangi

masalah-masalah pendidikan yang dihadapi oleh kedua pihak.

c. Prinsip manajemen hubungan masyarakat

Kegiatan humas yang dilaksanakan di lembaga pendidikan

bertujuan untuk menjaga hubungan baik dengan semua lapisan

masyarakat dan juga meningkatkan peran aktif dari masyarakat.

Sementara keberadaan humas akan menguntungkan kedua belah pihak,

yaitu pengelola pendidikan dan masyarakat. Dengan adanya kegiatan

humas akan mendorong partisipasi aktif yang positif dari masyarakat,

sehingga akan diikuti oleh berbagai bantuan yang datang karena telah

terciptanya respon yang baik dari masyarakat, baik dukungan moral

maupun material dengan melihat kesungguhan dari pengelolaan

lembaga pendidikan ke arah yang lebih maju. Maka dalam mengelola

hubungan masyarakat perlu memperhatikan prinsip-prinsip manajemen

humas yang akan diterapkan.

Adapun prinsip-prinsip humas menurut Fali jalal dan Dedy

Supriyadi yang dikutip oleh Daryanto dan Mohammad farid, prinsip-

prinsip hubungan humas:
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a) Keterpaduan, artinya semua kegiatan yang berkaitan dengan

lembaga pendidikan dan masyarakat harus terpadu dan terbuka.

b) Berkesinambungan, artinya memelihara hubungan antara lembaga

pendidikan dengan masyarakat secara kontinyu atau terus menerus

berkelanjutan.

c) Menyeluruh, artinya dalam kegiatan pemberian informasi harus

dilakukan secara menyeluruh dan mencakup semua aspek.

d) Sederhana, artinya menyederhanakan komunikasi terkait informasi

agar mudah terserap dan dimengerti.

e) Kontruktif, artinya pola hubungan yang dibangun hendaknya

dilakukan secara konstruktif sehingga menghasilkan timbal balik

atau respon yang positf.

f) Kesesuaian, artinya pola hubungan lembaga pendidikan dan

masyarakat harus beradaptasi dengan kondisi terutama yang ada di

masyarakat.31

2. Perencanaan Manajemen humas

Manajemen humas mempunyai peran yang cukup besar bagi

perkembangan suatu lembaga, karena bagaimanapun juga suatu lembaga

tidak mungkin akan berkembang baik tanpa adanya hubungan baik dengan

masyarakat di sekitarnya, apalagi lembaga pendidikan Islam. Lembaga

pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang terbuka, sebagai sistem

yang terbuka, lembaga pasti akan mengadakan hubungan dengan

31 Daryanto dan Mohammad farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Lembaga
pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 153.
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masyarakat di sekelilingnya. Kaitannya dengan manajemen ini, maka

kepercayaan dan citra positf dari masyarakat juga perlu, dimana dengan

menerapkan fungsi-fungsi manajemen maka kepercayaan dan citra positif

dari masyarakat ini bisa dikelola dengan baik pula..

Pada tahap perencanaan ini merupakan langkah awal yang harus

dilakukan dengan baik oleh perencanaan hubungan masyarakat untuk

menentukan tujuan yang ingin dicapai, serta menentukan siapa saja yang

akan dilibatkan  dalam melaksanakan rencana yang disusun bersama.

Perencanaan meliputi kegaitan menetapkan apa yang ingn dicapa,

bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang diperlukan. 32

Menurut Nurul yang dikutip oleh Juhji, dalam perencanaan

manajemen humas di dalam lembaga pendidikan secara umum terintegrasi

dengan tatakelola manajemen berbasis lembaga pendidikan tersebut.

Implementasi humas dalam tahapan perencanaan sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan

Peran masyarakat dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan yang

umumnya “harapan stakeholder dalam urusan kehumasan”

diantaranya:

a. Mempunyai hubungan dua arah antara lembaga pendidikan dan

masyarakat, baik menyangkut substansi maupun strategi

pelaksanaannya.

32 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, Konsep Fenomena dan
Aplikasnya, (Malang: UMM Press, 2010),12.
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b. Melibatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan melalui

strategi komunikasi.

c. Memberdayakan melalui berbagai media komunikasi seperti sosial

media, website).

2. Membuat dan melaksanakan visi, misi, tujuan, kebijakan, rencana

program, dan pengambilan keputusan bersama.

3. Perlu adanya jaminan komitmen lembaga pendidikan dan masyarakat

sesuai tingkat kemajuan masyarakat.33

Lingar Anggoro menyebutkan bahwa pada tahap perencanaan ini

ada beberapa alasan, mengapa perencanaan hubungan masyarakat

diperlukan, yaitu:

1) Untuk menetapkan target-target operasi humas yang nantinya akan

menjadi tolak ukur atas segenap hasil yang diperoleh.

2) Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang

diperlukan.

3) Untuk memilih prioritas-prioritas yang paling penting guna

menentukan jumlah program dan waktu yang diperlukan guna

melaksanakan segenap program humas yang telah diprioritaskan

tersebut.

4) Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai

upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan

jumlah dari kualitas personel yang ada, daya dukung dari berbagai

33 Juhji, Bernadheta Nadeak, dkk, Manajemen Humas Pada lembaga Pendidikan, (Bandung:
Wdina Bhakti Persada Bandung, 2020), 24.
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peralatan fisik seperti kamera, mesin cetak, kendaraan serta anggaran

yang tersedia.34

Perencanaan merupakan proses pemilihan alternative dan

proses mengaitkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi masa

depan, serta menentukan tujuan yang ingin dicapai. Pada dasarnya

tujuan umum dari program kerja dan berbagai kerja humas di lapangan

adalah cara menciptakan hubungan harmonis antara lembaga

pendidikan dengan masyarakatnya atau stakeholder sasaran

masyarakat yang trkait. Hasil yang di harapkan adalah terciptanya citra

positif, kemauan baik, saling menghargai, saling timbul pengertian,

toleransi antara kedua belah pihak.35

Tujuan dari proses perencanaan program kerja untuk mengelola

berbagai aktivitas manajemen humas tersebut dapat diwujudkan jika

terorganisasi dengan baik melalui manajemen humas yang dikelola

secara profesioanl dan dapat dipertanggungjawabkan hasil atau

sasarannya. Hal tersebut dapat terwujud jika keduanya mendapatkan

informasi yang jelas, serta mudah dimengerti oleh keduanya.

Manfaat perencanaan manajemen humas antara lain yaitu:

a. Mengefektifkan dan mengefesiensi koordinasi atau kerja sama

antara pihak yang teerkait.

b. Mengefesiensi waktu, tenaga, upaya dan biaya.

34 Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta apliksinya di Indonesia, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001), 76.

35 Endang Soenaryo, Pengantar Teori Perencanaan pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem,
(Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2000), 36-37
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c. Menghindari resiko kegagalan dengan tidak melakukan perkiraan

atau perencanaan tanpa arah yang jeelas atau kongkret.

d. Mampu melihat secara keseluruhan kemampuan operasional

organisasi, pelaksanaan, komunikasi, target, dan sasaran yang

hendak dicapai dimasa mendatang.

e. Menetapkan klasifikasi rencana strategis sesuai dengan kebijakan

jangka panjang, rencana tetap yang dapat dilakukan berulang-ulang

dan rencana tertentu.36

Dalam perencanaan manajemen humas, tentunya dalam suatu

lembaga harus mengetahui apa saja ruang lingkup dari tugas humas itu

sendiri. Adapun tugas humas memiliki ruang lingkup antara lain:

a) Membina hubungan ke dalam (internal)

Maksudnya adalah publik yang menjadi bagian dari unit lembaga

atau organisasi itu sendiri. Seorang humas harus mampu

mengidentifikasi hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif di

dalam masyarakat sebelum kebijakan dijalankan organisasinya.

b) Membina hubungan keluar (eksternal)

Ialah hubungan masyarakat mengusahakan tumbuhnya sikap dan

gambaran public yang positif terhadap lembaga yang dimilikinya.37

Maka dalam hal ini, peran manajemen hubungan masyarakat itu

dapat bertindak sebagai tanda bahaya yang berperan untuk mendukung

atau membantu pihak manajemen pendidikan berjaga-jaga menghadapi

36Made Pinarda, Manajemen Pendidikan Indonesia (jakarta: PT Bina Aksara, 2000), 226.
37 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000), 23.
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kemungkinan buruk yang terjadi terhadap lembaga pendidikan. mulai dari

timbulnya isu, berita negative, meluasnya isu negative yang kurang

menguntungkan terhadap lembaga pendidikan atau nama lembaga yang

sedang bermasalah hingga penurunan citra, bahkan kehilangan citra yang

dapat menimbulkan berbagai resiko yang menyangkut krisis kepercayaan

maupun krisis manajemen. Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas

manajemen humas di lembaga pendidikan Islam akan menjalankan

perannya yaitu kepentingan menjaga nama baik dan citra lembaga

pendidikan agar selalu dalam posisi yang menguntungkan.

3. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan humas merupakan tahap perealisasian

rencana kegiatan humas yang telah ditentukan sebelumnya serta

mengerahkan segala sumberdaya yang dimiliki baik itu sumber daya

manusia maupun sumber daya non manusia. Terry menulis bahwa

pelaksanaan adalah sebagai usaha untuk menggerakkan anggota kelompok

dengan berbagai cara hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk

mencapai sasaran-sasaran organisasi dan anggota organisasi yang

bersangkutan sehingga mereka bergerak untuk mencapai sasaran itu.38

Selain itu, menurut Santoso Sastropoetro, mengemukakan bahwa

pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan

untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyatannya.39Adapun

38 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen (Bandung: PT. Alumni, 2006), 313.
39 Santoso Satroepoetro, Pelaksanaan Latihan, (Jakarta: Gramedia, 2000), 183.
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pelaksanaan humas juga harus memperhatikan asas kerja yang diterapkan

dalam kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat.

1) Obyektif dan resmi

Semua informasi atau pemberitaan yang disampaikan kepada

masyarakat harus merupakan suara resmi dan instansi atau lembaga

yang bersangkutan.

2) Organisasi yang tertib dan berdisiplin

Artinya, hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat hanya akan

berfungsi bila tugas-tugas organisasi atau lembaga berjalan secara

lancar dan efektif serta memiliki hubungan kerja ke dalam dan keluar

organisasi yang efektif pula.

3) Informasi harus bersikap mendorong timbulnya keinginan untuk ikut

berpartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar dari

masyarakat.

4) Kontinuitas informasi

Yaitu hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat harus

berusaha agar masyarakat memperoleh informasi secara kontinyu

sesuai kebutuhan.

5) Respon yang timbul dikalangan masyarakat umpan balik dari

informasi yang disampaikan harus mendapat perhatian sepenuhnya.

Dalam pelaksanaan hubungan masyarakat, seorang manajer humas

dan waka kehumasan harus mengetahui jenis hubungan dan kegiatan yang

dilakukan dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam (lembaga
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pendidikan). Menurut B. Suryosubroto kegiatan humas ada dua yaitu

kegiatan internal dan kegiatan eksternal. Berikut penjelasannya:40

1) Kegiatan internal

Kegiatan ini merupakan publisitas yang sasarannya adalah warga

lembaga pendidikan yang bersangkutan, yaitu para pendidik,

karyawan, dan peserta didik. Kegiatan ini juga dapat dilakukan dengan

dua bagian yaitu secara langsung dan tidak langsung:

a. Secara langsung diantaranya berupa a) rapat dewan guru, b)

upacara sekolah, c) rekreasi bersama, d) penjelasan lisan di

berbagai kesempatan.

b. Secara tidak langsung dantaranya berupa, a) penyampaian

informasi melalui surat edaran, b) penggunaan papan pengumuman

lembaga, c) memberikan informasi melalui media massa pada

kesempatan tertentu, serta d) pelaksanan kegiata tatap muka yang

tidak bersifat rutin.

2) Kegiatan ekternal

Kegiatan ini selalu dihubungkan dan ditunjukkan kepada publik atau

masyarakat di luar sekolah. Terdapat dua kegiatan yang dapat

dilakukan diantaranya:

a. Secara langsung (tatap  muka) seperti a) rapat bersama dengan

komite, b) berkonsultasi dengan tokoh-tokoh masyarakat, c)

melayani kunjungan tamu, dan lain sebagainya.

40 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (jakarta: Rineka Cipta, 2010), 200.
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b. Secara tidak langsung ialah kegiatan yang berhubungan dengan

masyarakat melalui perantara media tertentu, misalnya a) radio, b)

media cetak, c) pameran, dan d) penerbitan majalah.

Jenis hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat itu dapat

digolongkan menjadi tiga jenis yaitu:41

1) Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal mendidik,

antara guru di lembaga pendidikan dan orang tua didalam keluarga.

Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan

prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keraguan

pendirian dan sikap pada diri anak.

2) Hubungan kultural, yaitu usaha kerja sama antara lembaga pendidikan

dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan

mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat lembaga pendidikan

itu berada. Untuk itu diperlukan hubungan kerja sama antara

kehidupan di lembaga pendidikan dan kehidupan dalam masyarakat.

Kegiatan kurikulum lembaga pendidikan disesuaikan dengan

kebutuhan dan tuntutan perembangan masyarakat. Demikin pula

tentang pemilihan bahan pengajaran dan metode-metode

pengajarannya.

3) Hubungan institusional, yaitu hubungan kerja sama antara lembaga

pendidikan dengan lembaga-lembaga atau instansi resmi lain, baik

swasta maupun pemerintah, seperti hubungan kerja sama antara

41 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, 215.
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lembaga pendidikan satu dengan lembaga pendidikan-lembaga

pendidikan lainnya, kepala pemerintah setempat, ataupun perusahaan-

perusahaan yang berkaitan dengan perbaikan dan perkembangan

pendidikan pada umunya.

Pengelolaan humas lembaga pendidikan berfokus pada

kegiatan yang membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi

dan memecahkan masalah terkait kehumasan, seperti bagaimana

adanya lembaga pendidikan  dipercayai oleh masyarakat  dan yakin

menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan tersebut. Di sini

tergambar, bahwa peran manajer humas mempunyai peran sebagai

konsultan, fasilitator komunikasi dan fasilitator pemecah masalah.

Selain kepala lembaga pendidikan, humas lembaga pendidikan

(biasanya wakil kepala lembaga pendidikan) juga memiliki peran yang

sangat besar dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Selain

mempromosikan program-program lembaga pendidikan kepada orang

tua peserta didik atau masyarakat, humas juga berperan dalam

menegakkan citra lembaga pendidikan agar tidak menimbulkan

kesalahan dalam memahami dan memaknai lembaga pendidikan.

Kepuasan orang tua peserta didik yang menyekolahkan anaknya di

sebuah lembaga pendidikan Islam harus terus diwujudkan.

Salah satu metode yang dipergunakan adalah melalui cara

ajakan, atau imbauan, dan biasanya manajemen humas akan

melaksanakan strategi komunikasi yang lebih jelas. Dengan demikian,
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maka pendukung program kerja dan peran pokok hubungan

masyarakat adalah bekerja sama demi kepentingan umum, dapat

memelihara komunikasi yang baik antara organisasi dan masyarakat

dengan moral yang baik. Jadi peran ideal yang harus dimiliki oleh

manajemen humas dalam suatu lembaga pendidikan Islam antara lain

sebagai berikut:

1. Menjelaskan tujuan –tujuan organisasi kepada pihak

masyarakatnya. Tugas tersebut akan terpenuhi dengan baik apabila

manajemen humas yang bersangkutan lebih memahami atau

meyakini informasi yang akan di sampaikan.

2. Bertindak sebagai radar, tetapi juga harus mampu memperlancar

pelaksanaannya jangan sampai informasi teersebut

membingungkan atau menghasilkan sesuatu yang kadang-kadang

tidak jelas arahnya sehingga informasi menjadi sulit untuk ditrima

oleh masyarakat.

3. Pihak manajemen humas harus memiliki kemampuan untuk

melihat kedepan atau memprediksi suatu secara tpat yang

didasarkan kepada pengetahuan akan data atau sumber informasi

actual dan factual yang menyangkut kepentingan lembaga

pendidikan maupun masyarakatnya.42

42 Ruslan Rosadi, Manajemen Public Relatuon dan Media Komunikasi, 123.
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Untuk tercapainya tujuan yang telah dtetapkan dari

pelaksanaan manajemen humas, maka perlu mengetahui adanya

peran yang harus dijalankan yaitu sebagai berikut:

Terdapat 5 (lima) peran humas lembaga pendidikan Islam,

diantaranya adalah sebagai 1) penghubung, 2) komunikator, 3)

pendukung, 4) publikator, 5) fasilitator. Berikut penjelasannya:43

1. Penghubung

Humas lembaga pendidikan Islam berperan sebagai

penghubung antara lembaga pendidikan (kepala lembaga

pendidikan, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan) dengan

masyarakat (orang tua peserta didik). Oleh karenanya, humas

diharuskan memiliki keterampilan dalam: a) membangun

hubungan yang baik antara lembaga pendidikan yang

diwakilinya dengan masyarakat, b) menciptakan suasana saling

percaya dan pengertian antara lembaga pendidikan dengan

masyarakat, c) menciptakan kerjasama dan toleransi antara

lembaga pendidikan dengan masyarakat. Keberadaan humas

menjadi penting dalam menghubungkan dan menyambungkan

program-program yang ditawarkan kepada orang tua peserta

didik dengan harapan adanya dukungan dan kerjasama yang

baik dalam menyukseskan program lembaga pendidikan.

43 Juhji, Febrianty, Nurhana marantika, Manajemen Humas Lembaga pendidikan, (Bandung:
Widina bhakti persada bandung, 2020), 10-11.
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2. Komunikator

Peranan petugas humas sebagai fasilitator komunikasi

antara organisasi dengan publik, baik dengan pihak eksternal

maupun internal. Istilah paling umum adalah sebagai jembatan

komunikasi antara publik dengan lembaga. Sebagai media atau

penengah bila terjadi miss communication.

3. Pendukung

Humas lembaga pendidikan merupakan pendukung

program lembaga pendidikan, artinya keberadaannya akan

dipandang penting manakala berperan sesuai perannya secara

baik. Banyaknya program yang ditawarkan lembaga

pendidikan, kadang tidak mendapat dukungan dari orang tua

peserta didik. Hal ini dimungkinkan yang diberi tugas untuk

mempublikasikan hasil-hasil kegiatan lembaga pendidikan

kepada masyarakat. Publikasi tersebut bisa dilakukan melalui

media online maupun cetak seperti koran, majalah, media

sosial dan lain sebagainya. tujuan publikasi ini agar prestasi

yang telah dicapai oleh peserta didik di lembaga pendidikan

dapat diketahui oleh orang tua mereka sehingga orang tua

memiliki kepuasan dan kebanggaan karena telah menitipkan

anaknya-anaknya di lembaga pendidikan tersebut.
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4. Fasilitator

Yakni peranan sebagai fasilitator dalam proses

pemecahan masalah. Pada peranan ini petugas humas

melibatkan diri atau dilibatkan dalam setiap manajemen. Dia

menjadi anggota tim, bahkan bila memungkinkan menjadi

leader dalam penanganan krisis manajamen.

5. Pelaksana teknis komunikasi

Peranan humas sebagai pelaksana teknis komunikasi. Dia

menyediakan layanan di bidang teknis. Sehingga memudahkan

dalam penyampaian informasi dari lembaga ke masyarakat.44

Selain itu, meluasnya program dan fasilitas pendidikan

bersama-sama dengan keinginan jutaan orang akan pendidikan

yang lebih tinggi, memberikan kesempatan yang besar kepada

humas untuk mengkomunikasikan informasi mengenai

persoalan ekonomi, sosial, politik, dan teknik. Humas berperan

penting dalam memenuhi permintaan yang semakin meningkat

akan pengetahuan.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mampu

menjamin tersedia dan tersalurnya informasi kepada

masyarakat yang terkait mengenai kemajuan dan

perkembangan lembaga pendidikan agar masyarakat

mengetahui dan memahami kondisi dan keadaan lingkungan

44 Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2004), 24.
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tempat belajar anak-anak mereka. Sebab, jika masyarakat

kurang memperoleh informai dari lembaga pendidikan yang

ada di lingkungannya akan membuat mereka para masyarakat

beranggapan bahwa lembaga lembaga pendidikan di tempat

mereka tidak terbuka.

4. Evaluasi hubungan masyarakat

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan untuk mengetahui dan

memperbaiki realisasi perilaku orang yang terlihat dalam program

hubungan masyarakat dalam lembaga pendidikan. Definisi lain

menyatakan bahwa evaluasi merupakan pengukuran dan perbaikan

pelaksanaan kerja anggota agar tujuan program hubungan masyarakat

dapat tercapai.45

Evaluasi manajemen humas meliputi tiga kegiatan yaitu sebagai

berikut:

a. Evaluasi tahap persiapan

memberikan penilaian atas kualitas informasi dan kecukupan informasi

serta perencanaan strategis yang telah dilakukan. Evaluasi tahap

persiapan program humas mencakup penilaian yang bersifat subjektif

dan obektif.

b. Evaluasi tahap pelaksanaan

dalam mengevaluasi tahap implementasi ini, humas mengumpulkan

bukti-bukti kegiatan, catatan atas segala kegiatan pada tahap

45Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia,
2010),33.
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implementasi program sangat penting guna membantu melaksanakan

riset evaluasi tanpa dokumentasi yang lengkap, maka praktisi humas

tidak akan mengetahui apa yang sudah berjalan dengan baik, apa yang

masih menjadi kendala.

c. Evaluasi tahap efek

pada tahap ini yaitu mencatat seberapa jauh hasil yang telah dicapai

untuk masingt-masing target khalayak maupun keseluruhan

sebagaimana yang dinyatakan dalam tujuan program. Kriteria khusus

untuk mengevaluasi efek program haruslah secara jelas dinyatakan

dalam tujuan yang akan memandu persiapan program pelaksanaan.46

5. Konsep Promosi Lembaga Pendidikan Islam

Promosi lembaga adalah fungsi komunikasi dari suatu instansi

yang bertanggung jawab menginformasikan dan mengajak masyarakat

luas. Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan,

mempengaruhi, dan mengajak, serta mengingatkan pelanggan

(masyarakat) tentang lembaga. Philip Klother mengemukakan bahwa

promosi merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh lembaga untuk

mengkomunikasikan manfaat dari produk) dan untuk meyakinkan

konsumen sasaran gar membelinya.47

Berdasarkan definisi menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa

promosi adalah metode untuk memikat agar calon pembeli (pihak

46Morrisan, Manajemen Public Relations (Strategi Menjadi Humas Profesional), (Jakarta:
Kencana, 2010), 232.

47 Philip Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Intermedia, 2000), 59.
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eksternal) bisa tertarik terhadap lembaga tersebut, sehingga tujuan dari

lembaga tersebut bisa tercapai.

Adapun tujuan promosi secara umum adalah :

1. Memodifikasi tingkah laku

Orang-orang yang melakukan komunikasi mempunyai beberapa alasan

antara lain mencari bantuan, memberikan intruksi, memberikan

informasi, serta mengemukakan ide dan pendapat.

2. Memberitahu

Artinya kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu

masyarakat yang di tuju tentang lembaga. Promosi yang bersifat

informasi umumnya lebih sesuai dilakukan pada tahap-tahap awal

didalam siklus penerimaan siswa baru.

3. Membujuk

Artinya promosi yang bersifat membujuk kurang disenangi oleh

sebagian masyarakat. Namun kenyataannya justru yang banyak

muncul adalah promosi yang bersifat persuasif. Lembaga tidak ingin

memperoleh tanggapan secepatnya tetapi lebih mengutamakan untuk

menciptakan kesan positif. Dengan demikian, promosi ini diarahkan

untuk menarik minat masyarakat.
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4. Mengingatkan

Promosi yang bersifat mengingatkan dilakukan terutama untuk

mempertahankan output dihati masyarakat sehingga dalam tahap ini

lembaga berusaha mempertahankan kepercayaan dari masyarakat.48

Untuk menentukan tujuan maupun fungsi dari promosi

pendidikan, tentunya tidak akan dapat terlepas dari pengertian yang

telah disampaikan di atas. Adapun beberapa tujuan dari promosi

pendidikan adalah :

1) Memberi informasi kepada masyarakat tentang produk-produk

lembaga pendidikan.

2) Meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat pada produk

lembaga pendidikan.

3) Membedakan produk lembaga pendidikan dengan lembaga

pendidikan yang lain.

4) Memberikan penilaian lebih pada masyarakat dengan produk yang

ditawarkan.

5) Menstabilkan eksistensi dan kebermaknaan lembaga pendidikan di

masyarakat.49

Jadi, yang ingin dicapai dari pemasaran (promosi) pendidikan

adalah mendapatkan yang disesuaikan dengan target, baik itu yang

berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas dari calon pelanggan

(siswa).

48 Fandy TJiptono, strategi pemasaran, (Yogyakarta: Andy, 2008), 221.
49 Tim dosen Administrasi pendidikan, Manajemen pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 348.
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Sedangkan fungsi dari pemasaran atau promosi pendidikan

adalah sebagai langkah pembaharuan ketika sebuah lembaga

pendidikan harus mengikuti atau mengimbangi ketatnya persaingan

dalam memperoleh pelanggan (siswa). Jadi promosi pendidikan

berguna sebagai suatu langkah dalam mengimbangi posisi pendidikan

di era persaingan global.

Untuk membentuk citra baik terhadap lembaga dan dalam

menarik minat sejumlah calon siswa maka lembaga pendidikan

menggunakan berbagai upaya strategi yang dikenal dengan strategi

bauran pemasaran. Promosi memiliki peranan sangat penting dalam

meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat bahkan sampai

menjadi pengguna jasa pendidikan. Melalui promosi lembaga dapat

memperkenalkan tentang lembaga pendidikan Islam yang dikelola

kepada masyarakat untuk lebih mengetahui program dan kurikulum

lembaga sehingga masyarakat berminat menyekolahkan anaknya pada

lembaga pendidikan Islam.

6. Konsep Lembaga pendidikan Islam

1. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam

Secara etimologi, lembaga adalah asal sesuatu, acuan, sesuatu

yang memberi bentuk pada yang lain, badan atau organisasi yang
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bertujuan untuk mengadakan suatu penelitian keilmuan atau

melakukan sesuatu usaha.50

Jadi yang dimaksud dengan lembaga pendidikan Islam menurut

Hasbullah adalah wadah atau tempat berlangsungnya proses

pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan.

kelembagaan pendidikan Islam merupakan subsistem dari masyarakat

atau bangsa dalam operasionalitasnya selalu mengacu kepada

kebutuhan perkembangan masyarakat. Tanpa bersikap demikian,

lembaga pendidikan Islam dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan

kultural.51

Ditinjau dari aspek penanggung jawab, lembaga pendidikan

Islam dibagi menjadi 3 bagian yaitu:52

1) Lembaga Pendidikan Islam Informal (Keluarga)

Peran yang dimainkan lembaga pendidik an islam (keluarga)

dengan mengkategorikan pada jenis lembaga pendidikan primer,

utamanya untuk masa bayi dan masa kanak-kanak sampai usia

sekolah.

2) Lembaga Pendidikan Islam Formal

Yaitu pendidikan tersebut diadakan di tempat tertetu,teratur,

sistematis, empunyai perpanjangan dan dalam kurun waktu

tertentu, berlangsung mulai dari pendidikan dasar sampai

50 Zainal Aqib, Manajemen lembaga Pendidikan Islam, (Bandung, PT Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera, 2015),59.

51 Hasbullah
52 Zainal Aqib, Manajemen lembaga Pendidikan Islam, 68.
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pendidikan tnggi, dan dilaksanakan berdsarkanaturan resmi yang

telah ditetapkan.

3) lembaga pendidikan non formal (masyarakat)

Adalah jalur pendidikan dilarlembaga pendidikan formal yang

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Lembaga ini

merupakan lembaga yang teratur namun tidak mengikuti peraturan-

peraturan yang tetap dan ketat. dimana tjuan dar lembaga ini adalah

mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada

penguasaan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan

sikap dan kepribadian profesional.

2. Jenis-Jenis Lembaga Pendidikan Islam Non Formal

a. Masjid

Sepanjang sejarah Islam peran masjid sangat vital karena selain

untuk tempat ibadah, masjid merupakan tempat yang ultifungsi dan

sarana potensial untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan

keIslaman, yang nantinya akan memberikan wara baru, ilmu baru,

pengetahuan baru tentang dubia Islam dan sangat menjanjikan

dlam proses dinamika lembaga pendidikan Islam.

b. Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang selalu menjaga

hubungan yang harmonis dengan masyarakat disekitarnya sehingga

keberadaan ditengah-tengah masyarakat tidak menjadi terasingkan,

dalam waktu yang sama segala aktivitasnya pun mendapat
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dukungan dan apresiasi penuh dari masyarakat sekitarnya. Tujuan

utama pesantren adalah menciptkan kader-kader muballigh yang

diharakan bisa meneruskan misi dalam perjungan dakwah Islam, di

samping itu juga diharapkan bahwa mereka yang belajar d

pesantren dapat menguasai ilmu-ilmu keIslaman yang telah

diajarkan oleh para Kyai dan ustadznya.

c. Madrasah Diniyah

Adalah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan

pngajaran secara klasikal yang bertujuan untuk memberi tambahan

pengetahuan agama Islam kepada pelajar-pelajar yang merasa

kurang menerima pelajaran agama Islam.

d. Majelis Ta’lim

Merupakan lembaga pendidikan non formal  yang berfungsi

menjadi wadah untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan

kepada jamaahnya, menjadi wadah yng memberi peluang kepada

jama’ah untuk berbai pengalaman, dalam masalah kegamaan,serta

menjadi wadah yang dapat membina keakraban di antara sesama

jama’ahnya, dan mampu mnjadi wadah informasi dan kajian

kegamaan serta kerjasama di kalangan umat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau

lisan. Dimana tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi,

gambaran atau lukisan secara sistematis, serta menghasilkan gambaran akurat

serta pengetahuan yang dapat digunakan dalam mendeskripsikan tentang suatu

gejala atau fenomena yang terjadi di lapangan.53 Pendekatan kualitatif ini

dipilih oleh penulis karena dapat mengungkap data secara mendalam tentang

peran manajemen humas dalam mempromosikan lembaga pendidkan Islam di

pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember. Jenis penelitian ini

adalah field reseach yang artinya penelitian yang langsung dilakukan di

lapangan atau langsung pada responden.54

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Nurul Qurnain, jalan

Imam Sukarto No. 60, Desa Balet Baru, Kecamatan Sukowono Kabupaten

Jember. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan:55

1. Secara kuantitas dan kualitas merupakan pesantren yang unggul dibanding

dengan pesantren lain yang ada di desa Baletbaru Sukowono Jember

2. Hubungan masyarakat di pondok pesantren Nurul Qurnain ini sangat baik

dan dikelola dengan baik.

53Mohammad Kasiram, MetodelogiPenelitian, (Malang: UIN Press, 2010), 9.
54 Iqbal Hasan, Analisis Data penelitian statistik, Jakarta: PT Bumi Aksara , 2006), 5.
55 Observasi, pondok pesantren Nurul Qurnain, 18 Januari 2021, Jam 08.00 WIB.
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3. Adanya Strategi promosi yang berbeda dengan lembaga pendidikan Islam

pada umumnya.

C. Subyek penelitian

Dalam menentukan obyek dalam penelitian ini peneliti menggunakan

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sebagai sumber

data dengan pertimbangan tertentu.56 Data yang didapat peneliti di sini adalah

pendapat dan pengetahuan terkait peran manajemen humas, tentang

bagaimana pengelolaan humas dalam mempromosikan pesantren. Informan

dalam penelitian ini adalah:

1. Pengasuh PPNQ : KH. Yazid Karimullah

2. Dewan Pengasuh Pondok : Ny. Hj. Zulfa Yazid, S.Sos.I., S. Pd.I

3. Kepala Pondok : Moh Habibi, S.Pd.I

4. Waka Humas : Moh. Habibi, S.Pd.I

5. Guru PPNQ : Sanusi

6. Masyarakat : Bagus

D. Teknik pengumpulan data

Dalam upaya pengumpulan data bagi suatu penelitian diperlukan suatu

cara yang dapat menjaring data dengan tepat sehingga data-data yang

diperoleh termasuk data-data yang valid dan akurat yang dapat dipertanggung

jawabkan. Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain:

56 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta:, 2018), 225.
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1. Metode Observasi

Metode observasi menurut Winarno yang dikutip oleh Suharsmi

Arikunto adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti

baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenernya maupun dalam

situasi yang khusus diadakan.57 Metode observasi dibedakan menjadi dua,

yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan:

a. Observasi Partisipan

observasi partisipan yaitu peneliti merupakan bagian dari kelomok

yang ditelitinya, dalam artian peneliti terlibat secara langsung dengan

objek yng sedang ditelitinya.

b. Observasi Non Partisipan

Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek

yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung.

Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi

non partisipan, karena peneliti tidak terlihat secara langsung dengan objek

yang menjadi kajian peneliti. Data yang dicari peneliti dari teknik-teknik

observasi non partisipan ini adalah menyesuaikan atau membuktikan

secara langsung tentang data keadaan pondok pesantren Nurul Qurnain,

baik dari hasil wawancara dengan dewan pengasuh maupun data-data

pendukung lainnya.

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 148.
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2. Metode wawancara

Metode wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dalam

sebuah penelitian dengan jalan mengadakan dialog dengan responden.

Sementara itu, dalam buku Burhan mengatakan bahwa wawancara adalah

suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung

bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran

lengkap tentang topik yang diteliti.

Secara garis besar, metode wawancara terdapat dua jenis yaitu

wawancara berstruktur dan wawancara tak tersrtruktur.58 Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstruktur dalam proses

pengumpulan data. Karena peneliti terlebih dahulu memilih responden

atau informan sebagai kuncinya. Dan pertanyaan yang diajukan pun tidak

selalu dalam urutan yang sama dengan daftar pertanyaan.

Data yang diperoleh peneliti dengan metode pengumpulan data

dengan teknik wawancara adalah peran manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul

Qurnain Sukowono Jember.

3. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental seseorang.59 Dokumentasi digunakan untuk lebih

memperkuat data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara,

58 Suryani, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2016), 184.
59 Winarmo Surachma, Dasar dan Tekhnik Research (Bandung: Cv Tarsito, 2000), 134.
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sehingga memungkinkan peneliti dapat menganalisis, memperkuat hasil

observasi dan wawancara.

Data yang diperoleh peneliti dari teknik pengumpulan data

dokumentasi ini adalah gambaran pesantren, program atau kegiatan humas

pesantren dan alumni dalam mempromosikan pesantren.

E. Analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang

dilakukan scara terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai

dari pengumpulan data sampai dengan pada taham penulisan laporan.60

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data menurut

Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: 1)

kondedsasi data (data condensation); 2) penyajian data (data display); 3)

menarik kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verivication).

Kondesnsasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan

transformasi data (transforming).61

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Merupakan tahap pertama dalam analisis data. Dalam tahap ini,

dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan anega macam cara

(observasi, wawancara, intidari dokuman, pita rekaman), dan yang

60 Hengki Wijaya dan Umrati, Analisis Data Kualitatif, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, 2020), 155.

61 Mtthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Model-model Baru, terj. Tjetcep Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 2014), 15.
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biasanya “diproses” kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan,

pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis).62

2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles dan Huberman menyatakan bahwa:

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying,

abstracting, and/or transforming the data that appear in the fullcorpus

(body) of written-up field notes interview transcript, documents, and other

empirical materials.

Kondensasi adalah proses memilih, memfokuskan,

menyederhanakan, membuat abstraksi, data aksi dari catatan lapangan,

interview, transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan. Dengan

menggunakan data kondensasi data akan menjadi lebih mantap/kuat.63

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu:

a. Proses Pemilihan (Selecting)

Dalam proses ini peneliti memilih data yang dibutuhkan oleh peneliti

yaitu dari Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember dan

hasil dari wawancara.

b. Pengerucutan (Focusing) dan Penyederhanaan (Simplifiying)

Dalam tahap ini peneliti melakukan reduksi data hasil wawancara.

62 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 16.
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017), 142.
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c. Peringkasan (Abstracting) dan Transformasi (Transforming)

Pada tahap ini peneliti melakukan pemaparan analisis data untuk

mengetahui kekonsistenan berdasarkan fakta data dan hasil

wawancara.

3. Penyajian Data (Data Display)

Dalam hal ini, Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bahwa

“The most frequent from of display for qualitative data in the past has

been extended text”, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang diperluas (narasi).64

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan pada tahap awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan dirubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat terhadap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

untuk mengumpulkam data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan kredibel.65

F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang dimaksudkan adalah untuk mendapatkan tingkat

kepercayaan yang berhubungan dengan seberapa jauh tingkat keberhasilan

hasil penelitian, memperjelas dan mengungkapkan data menggunakan fakta

64Mtthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Model-model Baru, terj. Tjetcep Rohidi, 18.

65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 217.
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yang aktual di lapangan. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan

keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas secara internal akan

dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati benar-benar sesuai

dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan, yaitu dengan beberapa

langkah salah satunya menggunakan triangulasi yang sebagaimana sangat

penting untuk memeriksa keabsahan data, karena triangulasi sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Triangulasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumber: peneliti mencari informasi lain tentang topik yang

dikajinya dari sumber atau partisipan lain.

2. Triangulasi teknik: jenis triangulasi dengan memadukan atau

menggunakan lebih dari satu metode dalam menganalisis data

penelitian.66.

G. Tahap-tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud yaitu berkaitan dengan proses

pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan terdiri

dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian.

Berikut penjelasannya:

66 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik,
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2019), 135-136
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1. Tahap pra lapangan

Tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahap tersebut

yaitu:

a. Menyusun rencana penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu,

dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matriks penelitian,

selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing akademik

(DPA).

b. Memilih objek penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu

memilih lapangan penelitian. Dan lapangan penelitian yang dipilih

oleh peneliti adalah pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember.

c. Mengajukan judul yang diterima oleh DPA kepada Fakultas Tarbiyah

yang telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus penelitian.

d. Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan terlebih

dahulu, yaitu dengan meminta surat permohonan bimbingan skripsi

kepada pihak kampus, setelah itu menyerahkan surat tersebut kepada

dosen pembimbing. Selain itu peneliti mengurus surat permohonan

penelitian kepada pihak kampus, yang nantinya diserahkan kepada
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pihak lembaga pesantren Nurul Qurnain. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui apakah diperbolehkan melakukan penelitian atau tidak.

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian.

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing

g. Mempersiapkan penelitian lapangan.

2. Tahap pelaksanaan lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke

lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data –data yang diperlukan

yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan peran manajemen

hubungan masyarakat dalam mempromosikan lembaga pendidikan Islam.

3. Tahap penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada tahap

ini, peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan menganalisis data

yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena mungkin ada

revisi untuk mencapai hasil penelitian yang makimal. Laporan yang sudah

selesai dan siap dipertanggung jawabkan di depan penguji.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Obyek penelitian

Pondok pesantren Nurul Qurnain adalah salah satu pondok yang

eksistensinya sangat dikenal oleh masyarakat luas. Lokasinya yang berada

sangat dekat dengan masyarakat sekitar desa Balet baru dan salah satu pondok

pesantren yang mendapat kepercayaan dari masyarakat karena penggunaan

kegiatan atau program-program yang diadakan mampu mencetak santri-santri

yang agamis dan berprestasi. Selain itu, secara kualitas dan kuantitas, pondok

ini unggul dibanding pondok pesantren yang ada di kecamatan Sukowono.67

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Dari dokumen yang peneliti peroleh dari pihak pondok yaitu Ustad

Habibi selaku kepala pondok Nurul Qurnain, bahwa proses berdirinya

Pondok pesantren Nurul Qurnain dilatarbelakangi oleh visi dari kyai Dzul

Qurnain. Kyai Dzul Qarnain adalah figur seorang pejuang pada abad  ke

XIX sebagai pembabat hutan belukar di desa Baletbaru, kecamatan

Sukowono, kabupaten Jember. Dimana bertujuan ingin mendirikan tempat

penampungan masyarakat baru (desa baru), juga sebagai wadah

pembinaan mental spiritual bagi generasi muda pada zamannya. Hal ini

merupakan perjuangan inti bagi Kyai Dzul Qarnain, karena pada saat itu,

daerah Sukowono dan sekitarnya angker dan rawan. Juga di sana-sini

permainan judi sabung ayam menjadi hobi taruhan. Pertengkaran dan adu

67 Observasi pondok pesantren Nurul Qurnain,  18 Januari 2021, jam 08.00 WIB.
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fisik menjadi langganan. Kadar nilai masyarakat pada norma-norma Allah

masih sangat awam.

Kyai Dzul Qarnain wafat kurang lebih pada tahun 1800 M, dengan

meninggalkan seorang istri dan empat putra-putri, yaitu KH. Nur, Nyai

Zainab, Nyai Sarban dan Marsidin. Dari keempat putra-putrinya ini,

muncullah putra pertama (KH. Nur) sebagai penerus cita-cita

ayahandanya, pewaris tugas berat dalam membina masyarakat demi

mempertahankan akidah dan syari'at Islam di tanah air ini melalui wadah

pondok pesantren.

Dengan landasan ini, tepatnya pada tahun 1900 M, KH. Nur, putra

Kyai Dzul Qarnain, membuat sejarah baru dengan mulai membuka

pesantren sebagai penerus cita-cita ayahandanya yang nyaris gagal akibat

ekspansi penjajah Belanda. Berat tugas yang diemban oleh KH. Nur

sebagai pewaris dan penerus cita-cita sang ayah, karena amanah orang tua

wajib ditaati, kebutuhan masyarakat wajib dipenuhi, pembinaan generasi

muda segera di atasi, seruan amar ma'ruf nahi munkar haram dikhianati,

serta menumpas penjajah Belanda wajib diperjuangkan.

Dengan mengemban kewajiban inilah yang melatarbelakangi

berdirinya pondok pesantren desa Baletbaru kecamatan Sukowono yang

pada awalnya hanya memiliki sarana ibadah berupa mushalla dengan

sistem pendidikan atau pengajian mengenal huruf Arab dan membaca al-

Qur'an serta menanamkan ketauhidan dengan pengenalan sifat-sifat Allah



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

61

dan para utusan, sekaligus ilmu fiqih dengan pelajaran dasar syarat

rukunnya shalat.

KH. Nur wafat dengan meninggalkan seorang istri dan lima orang

putra-putri : KH. Idris, Nyai Adjib, Nur Hamin, Saliman dan Chaeruddin.

Dari kelima putra-putrinya inilah, KH. Idris merupakan figur yang sangat

cocok sebagai pewaris pemimpin umat, pewaris kelangsungan hidup dan

majunya pengajian di pesantren. Pada kepemimpinan KH. Idris

berkembanglah syiar pesantren ini menembus daerah-daerah lain,

walaupun harus berbenturan dengan kendala yang bersifat provokatif dan

penilaian negatif. Pendalaman atau pengkajian ilmu pengetahuan agama

(syari'at Islam) sebagai pencanangan dasar mencerdaskan serta

menciptakan kader-kader atau santri-santri penata kehidupan masyarakat

sekitar secara intensif dan produktif dengan mengacu pada al-Qur'an dan

al-Hadits dan kitab-kitab kuning, baik dengan cara sorogan atau wetonan.

KH. Idris wafat pada tanggal 25 April 1981 M, atau 20 Jumadil

akhir 1401 H, (umur 92 tahun), dengan meninggalkan seorang istri dan

lima orang putra-putri, yaitu KH. Karimullah, Nyai H. Zaeni,  Mistari,

Nyai Robi'ah dan Nyai Hj. Mahfufah. Dari kelima putra-putrinya ini, KH.

Idris sebelum wafat telah mempercayakan penuh kepada putra pertamanya

KH. Karimullah untuk meneruskan amal baktinya melanjutkan dan

melestarikan keberadaan pesantren. KH. Karimullah seorang figur

pemimpin umat yang sudah terkenal di daerah sekitarnya karena alim,

zuhud, istiqamah, qana'ah dan sedikit bicara. Harapan terhadap Pondok
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Pesantren Nurul Qarnain sebagai sentral aktifitas syiar Islam, pembawa

obor kebenaran dan perdamaian, pembina mental spritual dan penganjur

amar ma’ruf nahi munkar.

Pada tahun 1982, Pondok Pesantren Nurul Qarnain desa Baletbaru,

kecamatan Sukowono telah terdaftar di Kantor Departemen Agama RI

pusat, dengan nomor induk 0844, di bawah naungan Yayasan Pendidikan

Islam Nurul Qarnain,  Akte Notaris Nomor 13, Notaris Soesanto Adi

Poernomo, tanggal 03 Februari 1982.

KH. Karimullah sebelum wafat tahun 2001 berwasiat tentang

kepemimpinan pesantren di Baletbaru Sukowono agar dilanjutkan oleh

putranya, yaitu Kyai Yazid. Setelah KH. Karimullah wafat. Maka

pengasuh pondok pesantren Nurul Qurnain saat ini adalah Kyai Yazid

Karimullah. Kyai Yazid selaku pengasuh, selalu meneladani akan

pentingnya kebersihan kepada para santri. Mulai dari kebersihan halaman

pesantren, kamar mandi, sampai pada kebersihan masjid. Beliau sering

menyebut bahwa keadaan halaman pesantren merupakan cermin dari

keseluruhan bagian yang lain. Lembaga pesantren harus bisa menjadi

contoh atau teladan bagi lainnya, harus bisa dibuat indah, bersih, dan serba

teratur. Lingkungan yang bersih dan teratur adalah mutlak diperlukan

dalam pendidikan. Beliau senang dengan lingkungan yang selalu dirawat

dengan baik, sehingga  para santri menjadi betah dengan suasana rekreatif.

Hal ini menggambarkan, bahwa lingkungan sangat besar perannya dalam

membentuk watak, perilaku dan karakter seseorang. Dengan menerapkan
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visi peletak dasar dan pencetak kader muslim atau santriwan-santriwati

yang berjiwa patriotik, berorientasi pada ilmu yang amaliah dan amal yang

ilmiah.68

2. Letak Geografis

Secara geografis pondok pesantren Nurul Qurnain terletak (-8,0743115,

113,8270444) di jalan Imam Sukarto No.60 Desa Balet baru, Kecamatan

Sukowono, kabupaten Jember.69 Batasan lokasi pondok pesantren Nurul

Qurnain adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara : Berbatasan dengan bukit Pinus Raya

b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Pondok pesantren Nurul

Muhajirin

c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Masjid

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kampung tengah Sukowono

3. Profil Pondok pesantren Nurul Qurnain

a. Identitas Pesantren

Nama Yayasan : Pondok Pesantren Nurul Qurnain

No. Akta/Tgl/Bln/Thn : 1/23 agustus 2012

Alamat : Jl. Imam Sukarto No. 60 Po. Box 001-

68194

Telp/Hp :(0331)566369, 081357771369,

085316131580

Desa : Baletbaru

68 Dokumen Pondok Pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 Januari 2021, jam
69 Observasi di pondok pesantren Nurul Qurnain, 29 Januari 2021, jam 08.00 WIB
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Kecamatan : Sukowono

Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Tahun Berdiri : 1968

Status Tanah : Wakaf

Jumlah Santri : 5.234 Orang

Tenaga pengajar

- Ustadz (Guru Agama) : 95 Orang

- Guru Umum : 81 Orang

- Dosen : 58 Orang

Lembaga pendidikan yang diselenggarakan :70

Tabel 4.1
Klasifikasi Lembaga Pendidikan  Pondok Pesantren Nurul Qurnain:71

No Lembaga Formal
Lembaga Formal

Keagamaan
Lembaga Non

Formal

1. Paud
Taman Pendidikan Al-
Quran (TPQ)

Peternakan

2
Taman Kanak Kanak
(roudhatul athfal)

Madrasatul Qur’an
(tahfidz)

Pertanian

3
Sekolah Dasar (full
day school)

Madrasah Diniyah
Takmiliyah

Perbengkelan

4 Madrasah Tsanawiyah Madrasah I’dadiyah Pertukangan
(Miubel)

5
Madrasah Tsanawiyah
Muadalah

Menjahit (Modes)

6 Madrasah Aliyah
Balai Latihan
Kerja (BLK)

7.
Madrasah Diniah
Muadalah Aliyah

8. Ma’had Aly Ula (Si)

70 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 Januari 2021, jam 10.0 WIB
71 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 januari 2021, jam 10.00 WIB
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9.
Stis Nurul Qarnain
(SI)

Ciri khas/kajian utama : Kajian Kitab Kuning Klasik

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Qurnain

1) Visi Pesantren

Mencetak generasi muslim yang berilmu, beramal, bertaqwa dan

berakhlaqul karimah.

2) Misi Pesantren

a) Menyelenggarakan kegiatan baik formal maupun non formal

untuk mencetak santri yang berilmu dan berwawasan luas.

b) Menyelenggarakan kegiatan ritual keagamaan sebagai wahana

pendidikan spiritual santri dalam kehidupan sehari-hari

c) Mengembangkan sikap akhlaqul karimah seperti yang

dicontohkan oleh Rosulullah SAW dan Salafus shaleh.72

c. Prestasi Santri Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Pondok pesantren Nurul Qurnain adalah salah satu pondok

pesantren yang mendapat kepercayaan dari masyarakat karena

penggunaan kegiatan atau program-program yang diadakan mampu

mencetak santri-santri yang berprestasi. Hal ini bisa dibuktikan dengan

prestasi yang pernah diraih pesantren dan santri Pesantren Nurul

Qurnain sebagai berikut:

1. Juara 2 Lomba Pesantren Sehat Hari Kebangkitan Nasional (HKN)

ke33 Kabupaten Jember tahun 1997.

72 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 Januari 2021, jam 10.00 WIB.
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2. Juara 1 Lomba Shalat Anak Shaleh se-Kabupaten Jember Jam’iyah

Safari Tadarus se-Jember Utara 25 Maret 2001.

3. Tri Martin Susilowati, Juara 2 Baca Kitab Ibnu Aqil Putri se-

Karesidenan Besuki di Sukorejo Asembagus Situbondo tahun

2004.

4. Ahmad Sanusi, Juara 2 Lomba Baca Kitab Jurumiyah Putra se-

Karesidenan Besuki di Sukorejo Asembagus Situbondo tahun

2005.

5. Nur Aini, Juara 2 Lomba Baca Kitab Jurumiyah Putri se-

Karesidenan Besuki di Sukorejo Asembagus Situbondo tahun

2005.

6. Holilah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Ibnu Aqil Putri se-Karesidenan

Besuki di Sukorejo Asembagus Situbondo tahun 2005.

7. Feby Rimaning Tyas, Juara 3 Lomba Baca Kitab Ibnu Aqil Putri

se-Karesidenan Besuki di Sukorejo Asembagus Situbondo tahun

2005.

8. Feby Rimaning Tyas, Juara 1 Lomba Baca Kitab Kifayatul

Adzkiya’ Tingkat Kabupaten, sekaligus delegasi Tingkat Provinsi

Jawa Timur tahun 2008.

9. Abdul Wakil, Juara 2 Lomba Baca Kitab Jurumiyah Tingkat

Kabupaten, sekaligus delegasi Tingkat Provinsi Jawa Timur tahun

2008.
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10. Fatna Harista, Juara 3 Lomba Baca Kitab Mutammimah Tingkat

Kabupaten tahun 2008.

11. Yudha Arifullah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Ta’limul Muta’allim

Tingkat Ula se-kabupaten Jember tahun 2011.

12. M. Firmansyah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Fathul Qarib (Pa)

Tingkat Wustha se-Kabupaten Jember dan Juara 1 se-Jawa Timur

tahun 2011.

13. Siti Maimunah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Fathul Qarib (Pi)

Tingkat Wustha  se-Kabupaten Jember tahun 2011.

14. Khusnul Khatimah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Hadits Shahih

Muslim (Pi) Tingkat Wustha  se-Kabupaten Jember tahun 2011.

15. Hakimatul Karimah, Juara 1 Lomba Baca Kitab Tarikh Rahiqim

Makhtum Tingkat Wustha se-Kabupaten Jember tahun 2011.

16. Khairul Umam, Juara 1 Lomba Baca Kitab Hadits Shahih Muslim

Tingkat Ulya (Pa) se-Kabupaten Jember tahun 2011.

17. Siti Asrorul Mufidah, Juara 1 Lomba Baca Kitab  Tafsir Ibnu

Katsir Tingkat Ulya se-Kabupaten Jember tahun 2011.

18. Feby Rimaning Tyas, Juara 1 Lomba Baca Kitab Ihya’ Ulumuddin

(Pi) Tingkat Ulya se-Kabupaten Jember tahun 2011.

19. Juara 1 Gerakan Bersama Pesantren Sehat se-Kabupaten Jember

tahun 2011.

20. Abdul Ghafur, Juara Harapan 1 Musabaqah Qira’atul Kutub Kitab

Balaghah Uqudul Juman se-Jawa Timur tahun 2013.
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21. Hakimatul Karimah, Juara Harapan 2 Musabaqah Qira’atul Kutub

Kitab Ibnu Hisyam se-Jawa Timur tahun 2013.

22. Juara 1 Lomba Perilaku Hidup Bersih & Sehat (PHBS) Pondok

Pesantren se-Kabupaten Jember Generasi Baru Indonesia (GENBI)

17 April - 1 Mei 2016.

23. Moh. Fauzan, Juara Harapan 2 Musabaqah Qira’atul Kutub Kitab

Fathul Qarib se-Kabupaten Jember tahun 2016.

24. Wiwin Purwati, Juara 3 Musabaqah Qira’atul Kutub Kitab

Tasywiqul Khallan se-Kabupaten Jember tahun 2016.73

d. Struktur Organisasi pondok pesantren Nurul Qurnain

Tabel 4.2
Susunan Pengurus Pondok Pesantren Nurul Qurnain:

PENGASUH KH. YAZID KARIMULLAH
Wakil Pengasuh I KH. Fawain Yazid, S. Ag
Wakil Pengasuh II KH. Imam Syafi'i, M. Pd.I
Wakil Pengasuh III KH. Badrud Tamam, S. Pd.I, M.H.I
Sekretaris Umum I H. Nurul Bari, S. Pd. I
Sekretaris Umum II H. Sugiyan,  S. Sos
Kepala Pengurus Moh. Habibi, S.Pd.I
Staf Kepala I Fendi Hermawan
Staf Kepala II Umi Wahyuni
Bendahara Zainur Rahan, S.Pd.I
Wakil Bendahara I A. Syaiful Fajri
Wakil Bendahara II Risalatul Makwanah
Sekretaris Sugianto, S.Pd.I
Wakil Sekretaris Sayid Abdullah
Koordinator/Seksi:
Koordinator Keamanan
Ketua Fathorrozi, SPd.I
Wakil Ketua Muhtadi

73 Dokumen Pondok Pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 Januari 2021, jam 11.00 WIB.
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Anggota M. Maskuri
Hosen
M. Surur
Nahruddin
Abdul Rasyid
Abdul Ghani

Koordinator Pendidikan
Ketua Mahfidzi
Wakil Ketua Mohammad Izem, S.Pd
Anggota Farizal Farisi

M. Fadli
M. Saifullah
M. Surul
Ahmad Wafi
Dedi Ananda
Fajrih

Koordinator Ubudiyah
Ketua Muyid, S.Pd.I
Wakil Ketua M.Fauzi S.Pd
Anggota Fajar Ainol Yakin

Nurul Hakim
Nurul Anwar
Nawafil
Warisul Mushtofa

Koordinator Kebersihan
Ketua Elis Anggara, M, S.Pd.I
Wakil Ketua Taufiqur Rahman
Anggota A. Faqihuddin Syafi'i

M. Latif
Ihza Fawaid
Kholil Arifin
Fikri Zainul F.

Koordinator  Peizinan
Ketua Hendrianto
Wakil Ketua Wasil
Anggota Ihya'ul Fikro

(Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Nurul Qurnain)
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e. Keadaan guru dan karyawan

Tabel 4.3
Data Guru Pondok Pesantren Nurul Qurnain:74

No. Nama Guru
Pendidikan Mapel/Kitab Kuning yang

diajarkanS1 S2 S3 Pesantren
1 Abdul Baki Pesantren Mabadi' Fiqh Juz 3

2 Abdul Kholiq S1 Ushul Fiqh

3 Ach Syarif Pesantren Aqidatul Awam

4
Ahmad
Fadhoil

S1 Qawaidul I'lal

5
Ahmad Ishaq
Kurtubi

Pesantren Khulashah Nurul Yaqin 1-2

6 Ahmad Mudofi Pesantren Fiqh/Mabadiul Fiqh

7
Ahmad
Muhtadi

S1 Taqwiyatul Fuad

8
Ahmad
Qusyairi

S1 Kifayatul Awam

9
Ahmad
Sahroni

S1 Ushul Fiqh

10 Ahmad Sanusi S1 Fathul Qodib Hadits

11

Akhmad Munir
Mufi

S1

Ulumul Qur'an/Qawaidul
Asasiyah & Hadist/Fathul
Qarib Hadist Targib Wa

Tarhib

12

Alfin
Hasanatus
Shofiyah

S1 Fiqh Muamalah

13
Ali Murtadlo
Al-Hafidz

Tajwid

14 Ashari S1 Tajwid/ Matan Jazariyah

15
Asnawi Pesantren

Nahwu/ Matan Ajjurumiyah
& Ikthisorun Nahwi

16 Bachrul Ulum S2 Tafsir Ahkam

17

Burhanudin S1 Nahwu Dan Bhs Inggris

18
Efendi
Hermawan

Pesantren Hadist/ Arabain Nawawi

74 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, data guru Pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin,
25 Januari 2021, Jam 11.00.
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19
Elis Anggara
M.

S1 Pokok-Pokok Tajwid

20 Fathorrozzi S1 Ahklak/ At Tibyan

21 Fatmawati S2 Fiqh Ibadah

22 Fatna Harista S1 Hidayatul Mustafid

23 Fauzan Adhim S3 Tafsir Ahkam

24 Fauzi S1 Qawaidul I'lal

25
Feby
Rimaningtyas

S1 Nahwu-Sharf

26
Fendi
Hermawan

Pesantren Qawaid Fiqh

27
Hakimatul
Karimah

S1 Ushul Fiqh

28 Halili S1 Fiqh Mawaris

29
Halimatus
Sa'diah

Pesantren Tauhid/ Jawahirul Maqun

30 Hendrianto Pesantren Tajwid/ Tufathul Athfal

31 Heri S1 Aqaidud Diniyah

32
Ny. Hj.
Zaitunah Yazid

Pesantren Fiqh/ Mabadiul Fiqh

33
Ny. Hj. Zulfa
Yazid

S1 Fiqh/ At Atadzhib

34 Holilah S1 Pkn

35 Humairoh Pesantren Bhs Indonesia

36
Ifadatul
Hosniah

Pesantren Tajwid/ Tufathul Athfal

37
Ikrimatul
Hasanah

S1 Fiqh Munakahat

38
Intan Nur
Layli

Pesantren Bta

39 Ismail Firdaus Pesantren Mabadi Fiqh Juz 2

40 Junaedi S2 Matan Safinah

41
KH. Badrud
Tamam

S2 Fiqh Siyasah

42
KH. Fawaid
Yazid

S1 Ihya' Ulumiddin

43 Khairul Anwar S1 Tuhfatl Atfal

44
Khairul
Hmazah

S1 Matan Mutammimah

45
Khusnul
Khotimah

S1 Khulashah Nurul Yaqin 3

46 Lummatul Ais Pesantren Hadist / Arbain Nawai & Bta

47 M Abdul Wafi Pesantren Ahklak Taysirul Khalaq
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48
M. Haris
Kurniawan

Pesantren Qawaidul I'lal

49 M. Basri Alwi S1 Nahwu

50 M. Nimar S1 Matan Taqrib

51
M.Heli Abrori
Lutfi

S1 Balaghah

52 Mahfidi Pesantren Matan Mutammimah

53
Mahmulul
Huda

S2 Tasawwuf

54 Maimun Rifqih S1 Fathul Qarib

55 Maisaro S1 Qawaidul I'lal

56 Malik Ibrohim S1 Fiqh Muamalah

57 Mamar Sauki S1 Fiqh Muamalah

58 Moch Syukri S1 Fiqh Ibadah

59 Moch. Habibi S1 Tafsir Ayat Ahkam

60
Moch.
Ikomuddin

Pesantren Istihlal

61
Mochammad
Farij Jauhari

Pesantren Fiqh Muamalah

62
Mochammad
Izam

S1 Khulashah Nurul Yaqin 3

63

Moh.
Jeweherul
Kalamiah

S1 Hadist Dan Nahwu

64
Moh. Samsul
Arifin

S1 Khulashah Nurul Yaqin 3

65

Mohammad
Asep
Jamaluddin

S1 Fiqh Ibadah

66
Mohammad
Fadal

S1 Qawaidul I'lal

67
Mohammad
Firmansyah

S2 Fiqh Ibadah

68
Mohammad
Rodi, Lc.

S1 Tarikh

69

Muchammad
Fadllin Ali
Ridlo

S1 Ushul Fiqh

70
Muhammad
Abdul Ghofur

S1 Fiqh Siyasah

71
Muhammad
Ali Fandi

Pesantren Aqidatul Awam

72
Muhammad
KHOLIL

S1 Matan Jurumiyah



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73

73
Muhammad
Jamil Khan

S1 Qowaid Fiqh

74
Muhammad
Lutfi

Pesantren Ushul Fiqh Dan Fiqh

75
Muhammad
Muslim

Pesantren Ips Dan Pkn

76

Muhammad
Noventri
Mujiono

S1 Nahwu Dan Tauhid

77
Muhammad
Saifullah

Pesantren Tajwid Dan Fiqh

78
Muhammad
Yunus

S2 Tafsir Ahkam

79 Muhyit S1 Ijaz

80 Mukhlis S1 Khulashah Nurul Yaqin 2

81 Nawafil Pesantren Hidayatus Shibyan

82 Nawari Pesantren Durusul Aqoid 3

83 Nur Azizah Pesantren Tajwid/ Tufathul Athfal

84 Nur Holisah Pesantren Bta

85
Nuril
Istiqomah

Pesantren Bta

86 Nurul Bari S1 Jazari

87
Nurul
Qomariyah

Pesantren Nahwu

88
Oktaviya
Nuranisa

S1 Akhlaq Dan Fiqh

89 Rawakid S S1 Fiqh Siyasah

90 Saiful Bahri S1 Matan Al Jurumiyah

91 Saini S2 Hadits Ahkam

92 Sholehati Pesantren Durusul Aqoid 2

93 Siti Aisyah S1 Bhs Arab

94 Siti Anisa S1 Sharf

95
Siti Maimunah S1

Tauhid/ Jawahirul Maqnun &
Hadist/ Arbain Nawawi

96
Siti Mufidatul
Maimuna

Pesantren Hidayatus Shibyan

97
Siti Risqiyah
Choirunnisa'

Pesantren Bhs Inggris

98
Siti Wahyuni Pesantren

Akhlak/ Taysirul Khalak &
At Tibyan

99 Siti Zainiyah S1 Tuhfatl Atfal

100 Sriyantika Pesantren Penjaskes

101 Sugianto S1 Muntakhabat
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102
Sukron
makmun

Pesantren Bhs Inggris

103
Surotul Jannah
Ruwaidah

Pesantren Sharf2 Dan Tauhid

104 Susniati S1 Matematika

105
Tina Munifatul
Layli

Pesantren
Fiqh/Mabadiul Fiqh & At

Tadhib

106
Umal
Khoiryah

S1 Fiqh

107 Umi Wahyuni Pesantren Akhlaq

108
Umi Nur
Aziziyah

Pesantren Tauhid

109

Wildan
Miftahussurur

Pesantren
Hadist//Fathul Qarib Hadist

Targib Wa Tarhib & Aswaja/
Al Muqtafat

110 Zaenol Hasan S2 Fiqh Jinayah

111
Zainur
Rahman

S1 Unwanud Dharfi

(Sumber:Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain)

f. Data Pengurus Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Tabel 4.4
Data Pengurus Pondok Pesantren Nurul Qurnain:75

No Nama
Pendidikan

Jabatan
Formal Non Formal

1 Harisul Haq 2 Mak I'dadiyah Anggota Pekerja Umum

2
Nurul
Anwar Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar D03 & Anggota
Ubudiyah

3 M. Surur Ma'had Aly Ma'had Aly
Staf Daerah A & Anggota
Keamanan

4 Nahruddin Stis I'dadiyah
Ketua Kamar A02 & Anggota
Keamanan

5
Ahmad
Wasil Ma'had Aly Ma'had Aly

Anggota Pendidikan

6
Fikri Zainul
Fanani Ma'had Aly Ma'had Aly

Wakil Kamar D01 & Anggota
Kebersihan

7
Imam
Syafi'i Stis Mdt.Nq

Ketua Kamar B02 &
Koordinator Ubudiyah

8
Abdul
Wahed

- - Koordinator Pekerja Umum

75 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 januari 2021, Jam 11. 00 WIB
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9
Fajar Adi
Purwanto Stis Mdt

Anggota Pekerja Umum

10
M. Haris
Kurniawan Ut I'dadiyah

Pengurus Harian

11 M. Sofyan I'dadiyah Ketua Takmir

12 M. Syukur I'dadiyah
Wakil Kamar B02 & Anggota
Takmir

13
Abdur
Rasyid Mdt.Nq

Anggota Ubudiyah

14
Dedi
Ananda F Mdt.Nq

Wakil Kamar A01 & Anggota
Pendidikan

15
Fajar Abdul
Malik Stis I'dadiyah

Wakil Kamar A03 & Anggota
Pendidikan

16 M. Faroid Stis Mdt.Nq Anggota Ubudiyah

17
M. Taufiqur
Rahman Stis Mdt.Nq

Wakil Kamar A02 & Anggota
Kebersihan

18
Nurul
Hikam Ma'had Aly Ma'had Aly

Wakil Kamar B03 & Anggota
Ubudiyah

19
Sayid
abdullah Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar B03 & Sekretaris

20
Ahmad
Saiful Fajri Ma'had Aly Ma'had Aly

Wakil Kamar B 04 &
Bendahara 1

21
Dian Adi
Purnomo Stis I'dadiyah

Anggota Ubudiyah

22
Fajar Ainul
Yakin Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar B04 & Anggota
Ubudiyah

23 Kho'ifullah Stis Mdt.Nq Anggota Kebersihan

24
M. Musleh
Solehuddin Stis Mdt

Anggota Kebersihan

25
Farizal
Farisi Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar C02 & Anggota
Pendidikan

26 Hasan Rofi'i 2 Ma Mdt Anggota Kebersihan

27
M. Ihya'ul
Fikro Ma'had Aly Ma'had Aly

Wakil Kamar C02 & Anggota
Perizinan

28
Ahmad Ihza
Fawaid Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar C01 & Anggota
Kebersihan

30 Holil Arifin Ma'had Aly Ma'had Aly
Wakil Kamar C03 & Anggota
Kebersihan

31 Hendianto Ut I'dadiyah
Ketua Kamar C03 & Anggota
Perizinan

32
Ahmad
Wafi Ma'had Aly Ma'had Aly

Wakil Kamar C04 & Anggota
Pendidikan

33 M. Surul Ma'had Aly Ma'had Aly
Ketua Kamar C04 &
Koordinator Perizinan

34 Roki Ma.Nq Mdt.Nq Anggota Kebersihan
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Ardiansyah

35 M. Azaim Mdt.Nq
Wakil Kamar C05 & Anggota
Kebersihan

36

M.
Faqihuddin
Syafi'i Ut I'dadiyah

Ketua Kamar C05 &
Koordinator Kebersihan

37
Agil Agung
Laksono

2 Ma Mdt Anggota Kebersihan

39 Nawafil Stis I'dadiyah
Ketua Kamar D 01 & Anggota
Ubudiyah

42
Abdul
Ghoni Stis I'dadiyah

Ketua Kamar A03 & Anggota
Keamanan

44

Fikri
Fadillah
Fahmi 3 Ma Mdt

Anggota Kebersihan

45 M. Maskuri Stis Mdt.Nq
Ketua Kamar D02 &
Koordinator Keamanan

46 M. Aldi 2 Ma Mdt Anggota Kebersihan

47 M. Fajrih Stis Mdt.Nq
Wakil Kamar D03 & Anggota
Pendidikan

48
Abdul
Wahid Ma.Nq Mdt.Nq

Anggota Keamanan

49
Priyo
Firmansyah Stis Mdt

Anggota Kebersihan

51 M. Latif Ma'had Aly Ma'had Aly
Wakil Kamar C01 &
Bendahara 2

52
Fendi
Hermawan Ut I'dadiyah

Kepala Daerah Putra

53 M. Saifullah Ut I'dadiyah Koordinator Pendidikan

54
Warisul
Mustofa Ma'had Aly Ma'had Aly

Ketua Kamar A01 & Anggota
Ubudiyah

(sumber: Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain)

g. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Tabel 4.5
Kegiatan Santri Pondok Pesantren Nurul Qurnain:76

76 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 25 januari 2021, jam 11.00 WIB

Waktu Kegiatan Tempat Keterangan

06:00 -
06:30

Membersihkan halaman
pesantren Halaman pesantren

Sesuai jadwal piket

Membersihkan kamar
masing-masing

Asrama masing-
masing
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06:30 -
07:00

Persiapan sekolah
formal

-
MTs, MA, Mu'adalah,

Ma'had Aly, STIS
07:00 -
11:30

Masuk sekolah formal Kelas masing-masing
MTs, MA, Mu'adalah,

Ma'had Aly, STIS
08:00-
11:30

Hadrah Ruang Latihan Khusus hari Minggu

12:00 -
12:30

Sholat dluhur
berjama'ah

Musholla putri -

12:30-
Selesai

Sholat Tasbih Musholla putri Khusus hari Jum'at

12:30 -
13:00

Jam terakhir sekolah
formal

Kelas masing-masing
MTs, MA, Mu'adalah,

Ma'had Aly, STIS
13:00 -
13:30

Persiapan sekolah
Diniyah

-
MTs, MA, Mu'adalah,

Ma'had Aly, STIS
14:00 -
15:00

Masuk sekolah Diniyah Kelas masing-masing
MTs, MA, Mu'adalah,

Ma'had Aly, STIS
15:00 -
15:20

Sholat Ashar
Berjama'ah

Musholla putri -

15:20-
Selesai

Pembacaan Rotibul
haddad

Musholla putri Khusus hari Jum'at

15:30 -
16:30

Jam terakhir sekolah
Diniyah

Kelas masing-masing
Mu'adalah, MQ, MDT,
I'dadiyah dan Ma'had

Aly
16:30-
17:00

Membaca Rotibul
Haddad

Musholla Putri Sesuai jadwal

16:30 -
17:00

Membersihkan
Halaman Pesantren

Halaman Pesantren Sesuai jadwal

17:00 :
17:20

Persiapan jama'ah
maghrib

- -

17:30 -
18:30

Sholat magrib
berjama'ah

Musholla putri -

18:30 -
19:00

Ada' Al-Qur'an
Depan asrama
masing-masing

Membaca Rotibul
Haddad

Asrama Sesuai jadwal

Membaca Surat Al-
Kahfi

Musholla putri Khusus malam Jum'at

19:00 -
19:45

Sholat Isya' berjama'ah Musholla putri ~

19:45-
Selesai

Pembacaan Sholawat
Nabi

Musholla putri Khusus malam Jum'at

19:30 -
Selesai

Pengajian kitab kuning
Kelas masing-masing

Sesuai jenjang
pendidikan/bimbingan

Dhalem Ny Zulfa
Yazid

Kitab
Tashawwuf/Tauhid/Kond
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(Sumber: Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain)

isional
Musholla putri Ta'limul Muta'allim

19:30-
Selesai

Barzanji/Burdah Halaman Pesantren Khusus malam Selasa

Hitobah Depan kelas
Khusus malam Selasa
setiap 2 minggu sekali

Bahtsul Masa'il Halaman timur
Khusus malam Selasa
setiap 2 minggu sekali

20:30 -
21:00

Muthola'ah
Depan asrama
masing-masing

~

21:00 -
Selesai

Istighosah/Riyadloh Halaman  Asrama
Sesuai jenjang

pendidikan/bimbingan

Baca Burdah keliling
Keliling pesantren

daerah Putri
Sesuai jadwal

22:30 Jam istirahat
Asrama Masing-

masing
-

02:30 -
03:00

Sholat Tahajjud Musholla putri -
Gerak Batin Akbar Musholla putri Khusus malam Jum'at

03:30 –
Selesai

Sholat Subuh
berjama'ah

Musholla putri

05:00 -
05:30

Tahfidzul Qur'an Kelas

05:30 -
06:00

Pengajian kitab kuning
Kelas masing-masing

Sesuai jenjang
pendidikan/bimbingan

Dhalem Pengasuh Kitab Tafsir Jalalain

Keterangan Kitab :
Ba'da Isya' Ba'da Subuh

1. Akhlaq (Ta'limul Muta'allim)
siswa MTs

1. Tafsir Jalalain (khusus pengurus dan ketua
kamar)

2. Tauhid (Ad-Dasuki) Mahasiswa
dan siswa MA

2. Nahwu (Ijaz)  sesuai jenjang pendidikan

3. Qur'ani ( santri baru)
3. Nahwu Al-Jurumiyah ( sesuai jenjang
pendidikan)

4. Nahwu (Ijaz) sesuai jenjang
pendidikan

4. Sorf (Qowa'idul I'lal) sesuai jenjang
pendidikan

5. Nahwu (Kawakib) sesuai jenjang
pendidikan

5. Tauhid (As-Shufuriyah) selain pengajian
Nahwu

6. Fiqh (Fathul Qorib) I'dadiyah
6. Tauhid Hadits (Riyad Ash-Sholihin) seluruh
santri

7. Fiqh (Fathul Mu'in) Ma'had Aly 7. At-Ta'ammul, seluruh santri
8. Nahwu (Ibnu 'Aqil) I'dadiyah 8. Fathul Qorib ( sesuai jenjang pendidikan )
9. Safina An-najah, Santri Baru



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

79

B. Penyajian Data Dan Analisis

Hubungan pesantren dengan masyarakat sangat dirasa penting dalam

penyelenggaraan pendidikan Islam. Untuk itu, pondok pesantren Nurul

Qurnain selalu menjalin kontak dengan pihak luar pesantren, mulai dari orang

tua santri, tokoh masyarakat, alumni, dan elemen masyarakat yang lainnya.

Bukan hanya itu, humas yang ada di pondok pesantren Nurul Qurnain juga

berfungsi memperlancar arus komunikasi internal pesantren.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat mengunjungi pondok

pesantren pada hari senin, 18 maret 2021 jam 08.00, secara internal,

komunikasi di dalam lingkungan pesantren sangat baik sehingga hubungan

timbal balik di dalam lingkungan pesantren adalah hubungan yang bersifat

kekeluargaan. Hal ini sangat terasa ketika peneliti datang ke pesantren untuk

observasi disapa dengan ramah oleh semua warga pesantren.77

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya penelitian ini

menggunakan teknik perolehan data dengan metode wawancara, observasi dan

dokumentasi untuk memperoleh data yang dapat dianggap valid dan reliable

sebagai sebuah hasil dari penelitian. Metode yang digunakan adalah untuk

menjawab fokus permasalahan di pondok pesantran Nurul Qurnain Sukowono

Jember.

77 Observasi di pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 18 Maret 2021, jam 08.00 WIB.
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1. Perencanaan Humas dalam mempromosikan lembaga pendidikan

Islam di Pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember

Perencanaan merupakan tahap awal dalam suatu kegiatan agar

pelaksanaan humas dapat terarah dengan baik. Adanya perencanaan ini,

bertujuan mempermudah kinerja dan pencapaian tujuan dari manajemen

humas itu sendiri. Harapan dari adanya manajemen humas adalah agar

semua orang yang terlibat bisa bekerja sama dalam mensukseskan program

humas.

Pondok pesantren Nurul Qurnain merupakan salah satu lembaga

pendidikan Islam yang dalam mempromosikan pesantren tidak hanya di

daerah Jember tapi mampu menjangkau luar Jember, sehingga santri yang

ada tidak sedikit berasal dari luar daerah.78 Peran manajemen humas

sangat dibutuhkan dalam suatu lembaga pendidikan Islam. Menurut waka

humas tugas yang dijalankan oleh bidang kehumasan dijelaskan dalam

hasil wawancara via whatapp hari kamis tanggal 21 Januari 2021, jam

11.04 WIB, berikut petikan wawancaranya:

“Untuk departemen humas internal sendiri, biasanya mengolah
informasi baik dari pengasuh maupun pengurus pesantren yang
akan disebar ke wali santri, alumni maupun masyarakat sekitar.
Nanti setelah final di tingkat humas internal maka masuk tim
media yang akan dlanjutkan ke tim humas dari alumni”.79

Ibu nyai Zulfa Yazid selaku dewan pengasuh pondok pesantren

Nurul Qurnain mengatakan:

78 Observasi di pondok pesantren Nurul Qurnain,  18 Januari 2021, jam 10.00 WIB.
79 Moh. Habibi, Wawancara, Kamis, 21 Januari 2021, jam 11.04 WIB.
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“Kami selalu berkoordinasi dengan pihak yang terlibat dalam
humas, dengan pengurus-pengurus pondok pesantren, dengan
alumni, begitu juga dengan masyarakat sekitar”.80

Jadi dapat disimpulkan keberadaan humas di suatu lembaga

pesantren, akan mempermudah lembaga itu sendiri untuk bersosialisasi

atau mengkomunikasikan semua kegiatan yang akan dilaksanakan oleh

pesantren. Hasil analisis di atas memberikan gambaran bagi pondok

pesantren Nurul Qurnain membuat perencanaan terkait program humas

yang akan dilaksanakan. Lembaga pendidikan membutuhkan suatu

perencanaan yang matang agar bisa mengetahui tujuan dan sasaran yang

diharapkan dari program kerja yang ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Habibi selaku kepala

pondok, dalam via whatapp pada hari kamis, 21 Januari 2021, jam 19.32

WIB. Berikut petikan wawancara peneliti terkait perencanaan manajemen

humas dipondok pesantren Nurul Qurnain:

"Secara garis besar, pokok perencanaan manajemen humas PPNQ
Meliputi: 1) Mengidentifikasi masalah di dalam dan luar pesantren
dan menganalisis kebutuhan 2) Merencanakan dan memprogram
seluruh bentuk kegiatan yang akan dilakukan oleh divisi humas , 3)
Mengambil aksi dan mengkomunikasikan seluruh rencana dan
program melalui sidang divisi humas pesantren baik program yang
telah terlaksana maupun yang  masih menjadi agenda divisi humas,
4) Evaluasi terhadap program dan kinerja divisi humas
pesantren”.81

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dibuktikan juga dengan hasil

observasi peneliti pada saat mengunjungi pondok pesantren Nurul

Qurnain, Jumat, 22 Januari 2021, Jam 08.00 WIB yaitu adanya pengurus

80 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januari 2021, Jam 09.36 WIB.
81 Moh Habibi, Wawancara, Kamis, 21 Januari 2021, Jam 11.15 WIB
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pondok yang menyampaikan informasi terkait pulangan santri kepada

salah satu wali santri. Dalam hal ini peran humas benar-benar dijalankan

yaitu menjadi komunikator antara pesantren dengan publik.82

Dewan pengasuh pondok pesantren Nurul Qurnain juga

menanggapi dengan baik terkait respon kinerja humas khususnya tentang

perencanaan yang dipersiapkan dalam mempromosikan pesantren. Berikut

petikan wawancara dengan Ibu Nyai Zulfa:

"Dalam perencanaan manajemen humas, pihak pesantren tentunya
melibatkan pihak-pihak yang mumpuni didalam kehumasan agar
program-program pesantren bisa tersampaikan dengan baik kepada
pihak internal maupun eksternal pesantren. Dengan demikian
adanya job description diharapkan bisa menjalankan tanggung
jawabnya masing-masing, selain itu program-program yang
ditetapkan harus sesuai dengan visi misi pesantren".83

Implementasi humas dalam tahapan perencanaan berdasarkan hasil

wawancara pada saat peneliti mengunjungi pondok pesantren Nurul

Qurnain hari Senin, 21 Juni 2021, jam 10.00 WIB, terkait analisis

kebutuhan, tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini KH Yazid Karimullah

selaku pengasuh menjelaskan adanya perencanaan manajemen humas

dalam memperkenalkan pesantren. Berikut petikan wawancaranya:

“Kebijakan saya untuk pesantren terkait promosi tidak perlu
menggunakan baleho atau banner yang dipampang dimana-mana.
Cukup dengan menerapkan visi misi pesantren, membimbing
santriwan-santriwati agar berjiwa patriotik, berorientasi pada ilmu
yang amaliah dan amal yang ilmiah, sehingga kualitas dari santri
tersebut bisa memperkenalkan bagaimana pesantrennya”.84

82 Observasi, pondok pesantren Nurul Qurnain, 22 Januari 2021, Jam 08.00 WIB
83 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januari 2021, Jam 12.15 WIB.
84 Yazid Karimullah, Wawancara, Senin, 21 Juni 2021, jam 10.00 WIB.
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Dewan Pengasuh, ibu Nyai Zulfa Yazid, juga memaparkan adanya

analisis kebutuhan perencanaan manajemen humas. Berikut petikan

wawancaranya:

“Dalam menjalankan manajemen humas tidak cukup dengan kita
sekedar mempromosikan. Selain dengan adanya pembagian tugas
adanya strategi yang sangat inovatif dan beragam sangat
diperlukan untuk keberhasilan pelaksanan humas itu sendiri.
Dimana strategi yang digunakan untuk menciptakan citra positif
lembaga dan mendapat kepercayaan dari masyarakat. 85

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dewan pengasuh menjelaskan

bahwa strategi yang diterapkan di pondok pesantren Nurul Qurnain

sebagai berikut:

“Strategi yang diterapkan pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu 1)
dengan cara mendidik santri dan alumninya sesuai dengan visi misi
pesantren. Bagaimana baik tidaknya pesantren bisa kita lihat dari
bagaimana peran alumninya dimasyarakat, 2) membina hubungan
yang harmonis antara pihak internal dan eksternal, dengan cara
memberikan kepercayaan atau kesempatan masyarakat untuk ikut
andil dalam bidang ekonomi seperti masyarakat bisa menitipkan
jualannya di koperasi, hal demikian adalah salah satu cara kami
bersinergi dengan masyarakat, 3) mengajak masyarakat aktif dalam
kegiatan kegiatan ppnq seperti kegiatan mingguan, setiap malam
selasa ada jamaah sholawatan, yang mana kita mengkhususkan
acara atau program tersebut antara pihak pesantren dengan
masyarakat sekitar bahkan sudah diikuti oleh masyarakat luar, 4)
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berkhidmat
yaitu menunjuk atau mengajak mereka untuk juga ikut serta
menjaga ketertiban dan keamanan dikalangan pondok pesantren
Nurul Qurnain serta berkhidmat dibidang pertanian, 5) adanya
KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dan Umrah) Dimana,
mengadakan kelompok bimbingan untuk memperkenalkan
eksistensi pesantren”.86

Dari pemaparan di atas diketahui bahwa perencanaan manajemen

humas memang perlu dipersiapkan secara matang meliputi tujuan program

85 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 januari 2021, Jam 10.45 WIB.
86 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 januari 2021, Jam 10.45 WIB.
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humas itu sendiri, pihak siapa saja yang terlibat dan program-program apa

saja yang akan dilaksanakan, serta mampu mengindentifikasi masalah

internal maupun eksternal, dan mengkomunikasikan program-program

pesantren dengan baik. Sehingga pelaksanaan humas bisa terarah dan bisa

mencapai tujuan humas yang sudah ditentukan. Berikut dokumen rencana

kerja pondok pesantren Nurul Qurnain dalam bidang Humas:87

Tabel 4.6
Rencana Kerja Humas Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Program humas yang ada di pondok pesantren Nurul Qurnain

sangat mencerminkan kepesantrenan, dimana nilai agamis tetap ada di

dalam program yang dibuat. Seperti hasil wawancara kepada waka humas,

beliau menjelaskan bahwa terdapat beberapa program kerja yang

dijalankan di pondok pesantren Nurul Qurnain diantaranya:

87 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Kamis, 21 Januari 2021.

Rencana Kerja Humas
Pondok Pesantren Nurul Qurnain

Mengidentifikasi
masalah dan kebutuhan
masyarakat

Merencanakan dan
memprogram
kegiatan

Mengkomunikasikan
program

Evaluasi program

a. Struktur pengurus humas

b. Program kerja humas

c. Media Humas

a. Sosial media
b. Peran Alumni

1 bulan sekali (rapat
divisi

3-6 bulan (program
yang tidak
permanen)

6/1 tahun sekali
(program jangka
panjang)
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"Program yang kami jalankan ada beberapa yang tersusun dalam
program kerja yaitu 1) Mendokumentasikan dan mempublikasikan
kegiatan-kegiatan pondok, baik berupa; Acara rutinan atau
momentum dan lain-lain, 2) Pembelajaran, 3) Pelatihan, 4) One
day one Qoute, 4) Pengelolaan Website, diantaranya: Foto-foto
pesantren tempoe doeloe, Foto-foto pengasuh, Foto-foto kegiatan
santri, Profil pesantren dan sejarah pesantren dari masa ke masa,
Alamat & kontak pesantren, dan Link social media".88

Tabel 4.7
Program Kerja Tim Media Nurul Qurnain

No Keterangan
1. Mendokumentasikan dan mempublikasikan kegiatan-

kegiatan pondok, baik berupa:
a. Acara rutinan pondok atau momentum
b. Pembelajaran
c. Pelatihan

2. One day one quotes
3. Pengelolaan website diantaranya:

a. Foto-foto pesantren tempoe doloe
b. Foto-foto pengasuh
c. Foto-foto kegiatan santri
d. Profil pesantren
e. Sejarah pesantren dari masa ke masa
f. Alamat dan kontak pesantren
g. Link social media

(sumber: Dokumen tim media nurul Qurnain)

Berkaitan dengan program-program kehumasan, ustad Sanusi

selaku alumni dan salah satu guru di pondok pesantren Nurul Qurnain,

juga menjelaskan sebagai berikut:

"Pesantren memiliki program temu alumni yang rutin di
laksanakan guna memantapkan Alumni untuk tetap loyal kepada
pesantren antara lain: 1) Riyadzah setiap bulan (malam jumat legi),
2) Pertemuan Ikatan Santri Alumni NQ (ISNUQ) Tiap 2 bulan
sekali dengan sistem anjangsana, 3) Foksa NQ putri khusus alumni
putri, 4) Foksa NQ putra khusus alumni putra yang memiliki
keinginan melakukan kajian kitab kuning, 5) Rutinitas Ratibul
Haddad setiap sub rayon (perkecamatan tiap minggu sekali), 6)
Dan program lainnya yang di motori oleh alumni, 8)  Publikasi

88 Moh. Habibi, Wawancara, Rabu, 27 januari 2021, 20.00 WIB.
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juga dilakukan saat kegiatan rutin di pesantren seperti kajian kitab
serta pertemuan pengasuh yang dilakukan melalui live streaming
youtube dan media sosial lain”.89

Hasil wawancara di atas didukung oleh dokumentasi yang peneliti

peroleh dari akun facebook pondok pesantren Nurul Qurnain. berikut

dokumentasinya terkait program kerja tim media pondok pesantren Nurul

Qurnain:

Gambar 4.1a
Program kerja Tim Media PPNQ

(mempublish acara PPNQ)

89 Sanusi, Wawancara, Selasa, 26 Januari 2021, 09.00 WIB.
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(one day one quoutes)

(Pengelolaan website kontak pesantren dan sosial media PPNQ)
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Gambar 4.1b
Kegiatan rutinan Alumni PPNQ

(Foto Rutinitas Rotibul Haddad)

(Kegiatan FOKSA NQ Putra)

Hasil dokumentasi tersebut menguatkan, bahwa program yang

dijalankan menjadi upaya untuk terjalinnya suatu komunikasi dan



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

89

hubungan yang baik antara pihak pesantren dengan masyarakat, pihak

pesantren dengan alumni serta alumni dengan masyarakat sekitar.

Berdasarkan dari pemaparan program kerja di atas dapat

disimpulkan bahwa program yang dijalankan sudah sesuai dengan tujuan

manajemen humas yaitu memberikan informasi dan menyampaikan

gagasan kepada masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkan,

Selain itu program yang dijalankan untuk mengembangkan pemahaman

tentang maksud dari visi misi pesantren, serta mampu membangun

kepercayaan atau citra positif di masyarakat.

Adanya program yang disusun, pasti ada pihak yang terlibat, yang

bergerak menjalankan program tersebut sehingga bisa berjalan dengan

baik.  Di pondok pesantren Nurul Qurnain, pihak yang terlibat dalam

program humas dengan cara membuat tim media Nurul Qurnain. Pada

hasil wawancara kepada waka humas menjelaskan:

"Untuk kehumasan sementara saya yang menghendle sendiri
soalnya masih ada peralihan jabatan. Kami, melibatkan santri yang
memiliki skill dibidang IT juga melibatkan alumni yang mumpuni
dalam hal itu. Setiap bulan sebagai evaluasi, kami melaksanakan
rapat divisi dan jika perlu melalukan resuffle kordinator  yang lebih
baik.90

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat mengunjungi

pondok pesantren Nurul Qurnin pada hari Senin, 21 januari 2021, 08.00

WIB, terlihat kepala pondok memerintahkan kepada divisi dokumentasi

90 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 21 januari 2021, jam 09.45 WIB
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dari bagian humas pesantren untuk membantu melengkapi data-data

dokumentasi yang peneliti butuhkan.91

Ibu Nyai zulfa selaku dewan pengasuh pondok pesantren Nurul

Qurnain juga menanggapi terkait pihak yang ikut andil dalam pelaksanaan

program humas. Seperti hasil wawancara yang peneliti terima, beliau

memaparkan sebagai berikut:

"Saya sendiri ikut andil dalam manajemen humas pesantren. Saya
banyak berperan sekaligus berinteraksi di dalam pesantren. Ketika
saya menerapkan manajemen humas pesantren, maka saya akan
terlibat dan ikut andil dalam memanage program-program humas
baik dalam lembaga formal maupun pesantren"92

Ustad Sanusi selaku salah satu guru di pondok pesantren Nurul

Qurnain juga menambahkan:

“Guru disini juga berpartisipasi dalam program humas, seperti
misalkan ada pengajian rutin pondok biasanya kami hadir,
begitupun kalau dilembaga, biasanya sering menghadiri rapat-rapat
terkait program-program pesantren”.93

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pihak

yang terlibat dalam program kehumasan di pondok pesantren Nurul

Qurnain, dewan pengasuh, pengurus, guru-guru dan dengan membuat tim

media Nurul Qurnain dalam mempromosikan pesantren. Dari hasil

pengumpulan data, peneliti mendapatkan struktur organisasi tim media

Nurul Qurnain. Berikut strukturnya:94

91 Observasi pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 21 januari 2021, 08.00 WIB.
92 Zulfa,Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januari 2021, Jam 09.00 WIB.
93 Sanusi, wawancara, Selasa, 26 Januari 2021, Jam 08.30 WIB
94 Dokumentasi, Kamis,28 januari 2021, Jam 08.30 WIB.
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Tabel 4.8
Struktur Tim Media Nurul Qarnain

Dewan Pembina KH. Badrud Tamam, M.H.I
Ny. Hj. Zulfa Yazid,S.Sos.I., S.Pd.I

Penasehat Moh. Habibi, S.Pd.I
Ketua Fathorrozi, S.Pd.I
Sekretaris Mo. Firmansyah, S.Pd., M.H
Bendahara Fatna Harista, S.Pd.I
Divisi Publikasi
Koordinator Roni Andika
Anggota M. Haris Kurniawan

Siti Aisyah, s.Pd
Divisi Dokumentasi
Koordinator Muhammad Muslim
Anggota Dedi Ananda

M. Ihya'ul Fikro
M. Fadli
Wildan Miftahus Surur

Divisi Desain Grafis
Koordinator M. Noventri Mujiono, S.Ag
Anggota Burhanuddin, S.Pd

Ahmad Syahroni, M.Ag
Ahmad Wafi

Divisi Website
Koordinator Mamar Syauqi, M. Ag
Anggota Abdul Ghofur, M.Ag

Muhliseh, S.Farm
Siti Anisa, S.Sos

Divisi Sarpras
Koordinator Syukron Makmun
Anggota Ahmad Azaim

(Sumber: Dokumen tim Media Pondok pesantren Nurul Qurnain)

Selain itu, pihak humas sangat memperhatikan hal apa saja yang

menjadi faktor keberhasilan program humas. Maka dalam hal ini, perlu

pihak humas untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan program humas. Diantaranya adanya sarana prasarana yang
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memadai. Seperti hasil wawancara kepada Ustad habibi selaku waka

humas beliau menyebutkan beberapa faktor-faktor internal yang menjadi

tolak ukur keberhasilan program humas di pesantren:

”Faktor intern nya salah satunya adalah 1) Sarana dan prasarana
yang memadai, 2) Jenjang pendidikan yang dinilai lengkap, 3)
Biaya pesantren yang relatif murah jika di tinjau dari segi fasilitas
yang diberikan, 4) Sosok pimpinan pesantren (pengasuh) dikenal
serta memiliki pengaruh kuat di daerah sekitar, 5) Transparansi tata
tertib pesantren yang juga dapat di akses oleh wali santri,  6)
Pesantren menyediakan call center /sms center sebagai langkah
komunikasi dngn wali santri atau masyarakat sekitar tentang info
pesantren.95

Pemaparan di atas didukung dengan data yang dimiliki oleh

pondok pesantren Nurul Qurnain terkait sarana prasarana tim media Nurul

Qurnain yamg digunakan untuk menjalankan program-program humas.

Tabel 4.9
Sarana dan Prasarana tim media Nurul Qurnain:96

Berikut adalah sarpras yang dimiliki dan yang belum dimiliki oleh

Tim Media Nurul Qarnain:

No Fasilitas Jumlah
1. Kamera DSLR 2 buah
2 Kamera VC 1
3 Komputer PC 1
4 Laptop 1
5 Drone 1 (Rusak)

Pengadaan
7 Memory Kamera 4 buah
8. Google drive 1 th (800k)
9 Hanstabilizer 2 buah
10 Hanstabilizer Hp 2 buah
11. Mic wife less (Boya) 1 buah
12 Alat streaming 1 paket
13 Recorder 1 buah
(sumber: Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain)

95 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 21 Februari 2021, Jam 09.30 WIB
96 Dokumen pondok pesantren Nurul Qurnain, Selasa, 09 Februari 2021, 10.00 WIB.
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Berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa dalam

perencanaan manajemen humas, pondok pesantren Nurul Qurnain sangat

memperhatikan adanya fasilitas untuk berlangsungnya pelaksaaan

manajmen humas.

Hasil analisis peneliti terkait perencanaan manajemen humas yang

ada di pondok pesantren Nurul Qurnain sangat dikelola dengan baik.

Dimana, semua pihak yang terlibat sangat mempersiapkan kelayakan

pelaksanaan program humas, dengan berbagai upaya dalam rangka

mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Bisa kita lihat dari adanya

komunikasi yang baik dari pihak internal dan ekternal, adanya job

description, program-program humas yang diprogram serta sarana prasana

yang memadai dan tentunya pimpinan yang selalu memonitoring adanya

program yang akan dijalankan.

2. Pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember

Pelaksanaan manajemen humas merupakan tahap perealisasian dari

perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya, serta mengerahkan segala

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan manajemen humas itu

sendiri. Peranan penting dari manajemen humas sungguh tidak asing

dalam dunia pendidikan Islam. Manajemen humas merupakan pengelolaan

yang sistematis untuk menumbuhkan kepercayaan dan citra positif dari

masyarakat. Terkait manajemen humas di pondok pesantren Nurul
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Qurnain sudah bisa dibilang baik sekali tentang pemahaman adanya peran

penting manajemen humas. Seperti hasil wawancara peneliti dengan Bu

Nyai Zulfa selaku dewan pengasuh pondok pesantren Nurul Qurnain

sebagai berikut:

"Manajemen humas adalah suatu kegiatan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan didalam sebuah
kegiatan organisasi yang terkait tentang komunikasi atau interaksi
antara pihak internal dan eksternal. Menurut saya manajemen
humas di pesantren sangat perlu karena setiap sesuatu program itu
ada tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya fungsi
manajemen itu sendiri"97

Sedangkan menurut waka humas, memaparkan sebagai berikut:

"Menurut saya, manajemen humas pesantren adalah rangkaian
pengelolaan yang berkaitan dengan kegiatan hubungan lembaga
pendidikan pesantren dengan masyarakat (wali santri, alumni, dan
masyarakat umum) dengan tujuan untuk menunjang proses
perkembangan di pesantren dengan beberapa alat dan strategi yang
dibutuhkan. intinya, usaha bagaimana informasi yang bersifat
simbiosis mutualisme baik dari dalam pesantren atau yang
dibutuhkan pesantren dari masyarakat luar atau pihak tertentu
dapat dikomunikasikan dengan baik. peran dari adanya humas
sudah tidak dapat dipungkiri lagi, banyak sekali."98

Berdasarkan penjelasan informan dalam hasil wawancara di atas,

dapat disimpulkan bahwa manajmen humas adalah pengelolaan terhadap

hubungan atau komunikasi yag baik antara publik internal dan eksternal.

Pelaksanaan dari suatu program merupakan bagian yang

terpenting, karena disanalah dimulai suatu kegiatan kerja yang

dilaksanakan oleh humas sehingga dapat diketahui bagaimana kedudukan

97 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januri 2021, jam 09.47 WIB.
98 Moh. Habibi, Wawancara, Kamis, 21 Januari 2021,  jam 11.17 WIB
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humas di suatu lembaga pendidikan Islam yaitu dengan menjalin

hubungan baik dengan masyarakat internal dan eksternal.

Dalam suatu lembaga pendidikan Islam, pasti memiliki cara yang

ditempuh untuk memanage kegiatan humas itu sendiri. Bukan suatu hal

yang mudah, karena suatu metode yang salah dan kurang tepat, maka akan

berpengaruh kepada hasil dari implementasi kegiatan humas itu sendiri.

Pondok pesantren Nurul Qurnain adalah salah satu pesantren yang

menurut peneliti peran manajemen humas yang dikemas dengan metode

unik untuk mempromosikan lembaga pesantren. Metode yang tidak semua

pesantren bisa menerapkan dengan baik yng ada di desa Sukowono.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pondok memaparkan:

”Metode yang kami gunakan adalah ada dua yaitu 1) Pemanfaatan
IT (internet dan media sosial) dilakukan oleh Tim Media Nurul
Qurnain, 2) Interaksi langsung dengan masyarakat luas dengan
memberikan informasi selengkap-lengkapnya melalui peran
Alumni”99

Dalam hal ini, metode pelaksanaan manajemen humas dalam

mempromosikan pesantren Nurul Qurnain dijelaskan pula oleh dewan

pengasuh:

“Metode untuk saat ini dalam mempromosikan lembaga pesantren
salah satunya dengan sosial media yang berisi kegiatan harian
pondok, prestasi, pengumuman ditampilkan lewat sosial media.
Selain itu dengan menjalin interaksi yang baik yang dijalankan
oleh alumni.100

99 Moh. Habibi, Wawancara, Kamis, 21 januari 2021, jam 11.21 WIB
100 Zulfa Yazid, Wawancara, jumat, 22 januari 2021, jam 10.12 WIB
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Pemaparan di atas bisa dibuktikan dengan dokumentasi yang

peneliti peroleh dari akun facebook pondok pesantren Nurul Qurnain.

Berikut gambarnya:

Gambar 4.1c
Prestasi santri Pondok Pesantren Nurul Qurnain:101

Pelaksanaan humas di pondok pesantren Nurul Qurnain dalam

kegiatan sehari-hari adalah bertugas untuk mengatur dan memberdayakan

hubungan antara pesantren dengan masyarakat dengan baik sehingga

sesuai tujuan yang diharapkan oleh pihak internal bisa tercapai.

Berdasarkan pemaparan kepala pondok dan dewan pengasuh

pondok, dapat disimpulkan metode yang digunakan dalam pelaksanaan

manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu dengan

memanfatkan media sosial untuk menyalurkan informasi-informasi terkait

101 Dokumentasi pondok pesantren Nurul Qurnain, senin, 25 januari 2021, jam 10.00 wib.
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pesantren serta dengan peran alumni yang selalu berpartsipasi dalam

mengenalkan pesantren kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan

humas itu sendiri sehingga eksistensi pesantren bisa diketahui oleh

masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pondok pesantren

Nurul Qurnain yaitu KH Yazid Karimullah, beliau menjelaskan:102

”Saya selalu berpesan kepada warga pesantren termasuk santri-

santri yang ada di pesantren ataupun yang sudah ada di luar pesantren

untuk tidak terlalu menjanjikan bagaimana kualitas pesantren dengan

menggunakan banner, atau baleho pada umunya, melainkan bagaimana

mendidik santri-santri atau alumni agar halliyahnya bisa istiqomah sesuai

dengan visi misi pesantren”

Berdasarkan penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa untuk

menjadikan keberadaan pesantren bisa dikenal oleh masyarakat

menggunakan kualitas santri dan alumninya. Karena bagus tidaknya peran

alumni di masyarakat bisa menggambarkan bagaimana kualitas

pesantrennya.

Pada umumnya, lembaga pendidikan memang menggunakan media

sosial sebagai salah satu alternatif paling mudah untuk mempromosikan

lembaganya. Selain itu adanya banner, sticker, atau baleho yang di sebar

agar keberadaan lembaga bisa dikenal dan diketahui oleh masyarakat

banyak. Namun, pelaksanaan manajemen humas di pondok pesantren

102 Yazid Karimullah, Wawancara, Senin, 25 Januari 2021, jam 11.00 WIB
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Nurul Qurnain bisa dibilang berbeda dengan lembaga pada umumnya,

selain penggunaan sosial media, memanfaatkan peran alumni juga menjadi

solusi untuk mempromosikan pesantren.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan salah satu walisatri yang

peneliti temui. Berikut petikan wawancaranya:

“Saya tau pondok Nurul Qurnain karena di rumah saya ada yang
alumni disana nduk, dan sering sekali di rumah ada kegiatan-
kegiatan yang bagus banget dan penting untuk diamalkan.
Namanya itu rotibul haddad. Jadi saya tertarik, nanya-nanya ke
tetangga itu. Jadinya saya memondokkan anak saya karena
alumninya kompak-kompak dan kegiatannya bagus untuk
mendidik anak dijaman sekarang”103

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menguatkan bahwa,

pelaksanaan program humas pondok pesantren Nurul Qurnain bisa

dibilang berhasil karena melalui program tersebut, eksistensi pesantren

bisa dikenal oleh masyarakat.

Dalam hal ini, upaya yang dilakukan bisa dikatakan maksimal

karena pondok pesantren Nurul Qurnain mampu bersaing dengan lembaga

pendidikan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ustad

Habibi selaku kepala pondok Nurul Qurnain, menjelaskan terkait upaya

pesantren dalam mengikuti daya saing lembaga pendidikan. Berikut

petikan wawancaranya:

“Beberapa poin penting yang memang di tanamkan pengasuh,
adalah tidak terlalu menjanjikan sesuatu yang masih belum ada.
Sehingga seluruh komponen pesantren mencoba mencari inovasi
yang layak dan dibutuhkan dengan mengikuti perkembangan
zaman dan menjadi daya tarik masyarakat. Selain sarana yang terus
kami lengkapi, lembaga juga kami anjurkan untuk memunculkan

103 Ramadhan, Wawancara, Jumat, 26 Februari 2021, jam 11.00 wib
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program-program baru, sehingga di tahun ini saja muncul program
baru di lembaga-lembaga seperti MA plus keterampilan, Mts
unggulan dalam bidang sains dan tahfidz. Humas disini juga
bertugas sebagi corong program lembaga-lembaga dengan
kemasan sebaik mungkin”. 104

Dalam mempromosikan pesantren, terkait program-program yang

sudah dijalankan, pihak humas pondok pesantren Nurul Qurnain asas kerja

yang diterapkan dalam kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan

masyarakat. Hal ini disampaikan oleh Ustad habibi selaku waka humas

menjelaskan:

“Asas kerja yang ada di pondok pesantren Nurul Qurnain dalam
melaksanakan program humas yaitu 1) asas objektif dan resmi
dimana semua informasi atau berita yang disampaikan kepada
masyarakat harus berupa surat resmi dari suatu instansi atau
lembaga. Oleh karena itu, informasi yang disebarluaskan tidak
boleh bertentangan dengan kebijakan yang tengah dijalankan.
Dalam hal ini penelitian dan pengontrolan kegiatan humas oleh
atasan memegang peranan yang sangat penting agar terhindar dari
kemungkinan pembertitaan yang tidak tepat atau merugikan, 2)
asas organisasi yang tertib dan disiplin, yaitu humas akan berfungsi
apabila tugas-tugas pokok organisasi atau lembaga berjalan lancar,
efektif, serta memiliki hubungan kerja ke dalam dan ke luar
organisasi yang efektif pula. Situasi tersebut memungkinkan
informasi atau berita yang disebarkan tidak berbeda dengan
kenyataan, 3) asas mendorong partisipasi informasi harus
mendorong tumbuhnya minat masyarakat agar ikut berpartisipasi
atau memberikan dukungan secara wajar. Oleh karena itu,
informasi atau berita yang disampaikan kepada masyarakat tidak
sekedar dilihat dari kepentingan organisasi, tetapi harus dilihat dari
pihak penerima organisasil 4) asas kontinuitas informasi, humas
harus berusaha  agar masyarakat memperoleh informasi secara
kontinyu sesuai dengan kebutuhan, 5) asas pemerhati respons
masyarakat”.105

Berdasarkan pemaparan kepala pondok di atas, dapat disimpulkan

bahwa keberadaan pondok pesantren bisa dikenal oleh masyarakat tidak

104 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 01 Februari 2021, jam 08.30 WIB.
105 Moh. Habibi, Wawancara, Rabu, 27 Januari 2021, jam 13.15 WIB.
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luput dari peran manajemen humas yang ada di pesantren. Tanpa adanya

pengelolaan yag baik, tentu eksistensi suatu pesantren bisa saja tidak

dikenal bahkan informasi tidak sampai kepada masyarakat. Dalam

pelaksanaan manajemen humas, pihak internal tidak terlalu mengeluarkan

baleho, stiker ataupun media promosi pada umumnya. Pihak internal

selain memanfaatkan sosial media, yaitu dengan memberdayakan

alumninya.

Ustad Sanusi selaku salah satu guru dan alumni pondok pesantren

Nurul Qurnain, menjelaskan bahwa strategi yang digunakan dalam

pelaksanaan program humas sebagai berikut:

“Pondok pesantren Nurul Qurnain tidak menggunakan banner,
baleho dan lain sebagainya. Cukup menggunakan halliyah kita,
tindakan kita, kegiatan-kegiatan kita ditunjukkan bahwa bagian
santri Nurul Qurnain. Dengan demikian alumni bisa menjadi kaca
bagaimana pesantren.106

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain

terlaksana dengan baik karena sangat terprogram dan pihak humas sangat

inovatif, kreatif bisa dibuktikan dengan adanya metode serta strategi yang

digunakan dalam menjalankan manajemen humas di pondok pesantren

Nurul Qurnain. Selain itu asas kerja yang digunakan sangat diperhatikan

demi keberhasilan program humas. Walaupun ada kendala dalam

pelaksanaan manajemen humas, namun bisa di atasi dengan baik dengan

106 Sanusi, Wawancara, selasa, 26 Januari 2021, Jam 08.30 WIB.
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adanya komunikasi yang baik dari berbagai pihak yang terlibat dan adanya

team work yang kompak dalam menyelesaikan setiap permasalahan.

Peran pokok manajemen hubungan masyarakat adalah bekerja

sama demi kepentingan umum, dapat memelihara komunikasi yang baik

antara organisasi dan masyarakat dengan moral yang baik untuk mencapai

tujuan yang sudah ditentukan. Peran manajemen humas dalam

mempromosikan pesantren dijelaskan oleh kepala pondok pesantren Nurul

Qurnain. Berikut petikan hasil wawancaranya:

“Untuk alumni yang berfungsi sebagai penghubung pesantren
dengan masyarakat luas memiliki peran ganda yaitu sebagai
fasilitator, dimana informasi baik dari internal maupun eksternal
tentang pesantren yang bersifat saran, kritik, membangun maupun
sanggahan yang bersifat edukatif apabila beredar hoax tentang
pesantren. Alumni juga sebagai distributor media promosi
pesantren yang dibutuhkan masyarakat.”107

Peran manajemen humas dipaparkan juga oleh dewan pengasuh

pondok pesantren Nurul Qurnain. Berdasarkan hasil wawancara, beliau

menjelaskan:

“Kalau menurut saya, peran manajemen humas itu sangat penting.
Dimana pengurus, santri, guru, alumni, masyarakat, ataupun pihak-
pihak yang terlibat diajak untuk bisa bagaimana menjalin
komunikasi atau interaksi yang baik.”108

Pemaparan diatas dibuktikan hasil observasi peneliti pada saat

mengunjungi pondok pesantren Nurul Qurnain, Senin, 21 Juni 2021, Jam

11.10 WIB adanya tempat khusus pembuatan paving, dimana yang bekerja

adalah masyarakat sekitar pondok pesantren Nurul Qurnain.109

107 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 21 Februari 2021, jam 11.15 WIB
108 Zulfa Yazid, Wawancara, Selasa, 16 februari 2021, jam 10.52 WIB
109 Observasi pondok pesantren Nurul Qurnain, senin, 21 Juni 2021, Jam 11.10 WIB.
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Pemaparan diatas dibuktikan oleh peneliti melalui dokumentasi

yang peneliti peroleh dari akun facebook pondok pesantren Nurul Qurnain.

Berikut gambarnya:

Sedangkan menurut ustad sanusi selaku guru dan salah satu alumni

pondok pesantren yang aktif di bidang kehumasan, beliau memaparkan

terkait peran manajemen humas sebagai berikut:

“Peran humas disini mengkomunikasikan program-program
pondok pesantren kepada masyarakat meliputi info-info atau
kegiatan. Ketika program tersampaikan kepada masyarakat
tentunya membawa pengaruh baikuntuk menarik minat masyarakat
untuk masuk kepondok pesantren.110

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan peran

manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu 1) sebagai

Penghubung, 2) sebagai fasilitator, 3) sebagai distributor, 4) sebagai

komunikator.

110 Sanusi, Wawancara, Selasa, 26 Januari 2021, jam 08.30 WIB



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

103

Peran manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain sudah

bisa dibilang berhasil karena peranan yang dijalankan mampu menarik

minat masyarakat untuk mendukung program-program pesantren dan

keberadaan pesantren bisa di kenal oleh masyarakat sekitar. Seperti hasil

wawancara kepada bapak Bagus selaku salah satu masyarakat Sukowono

memaparkan:

“Kalau pondok Nurul Qurnain, siapa yang tidak tau. Disana
pondok besar, santrinya dari mana-mana dan jumlahnya banyak.
Anak saya juga mondok disana karena disana ada lembaga
formalnya juga dan saya lihat alumninya sampai sekarang masih
kompak. Saya tau dan saudara-saudara tau pondok ini yaaa karena
kalau sudah menghadiri pngajian-pengajian kadang yang ngisi kan
kyai pondok sana. Sering itu tausiahnya tentang pesantren. Jadi
saya mau anak saya mondok disana”111

Dengan demikian peran manajemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam sangat penting dilakukan karena sebagus

apapun pesantren kalau tidak dipromosikan maka akan berpengaruh juga

terhadap kuantitas atau eksistensi pesantren itu sendiri. Dan peran

manajemen humas dalam mempromosikan lembaga pendidikan Islam di

pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember sudah terbukti

berhasil dijalankan dengan baik, bisa dibuktikan dengan adanya

masyarakat atau wali santri yang memasukkan anaknya ke pondok karena

mengetahui program-program pesantren ataupun melalui peran alumninya.

111 Bagus, Wawancara, Senin, 01 Maret 2021, Jam 14.30 WIB
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3. Evaluasi manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember

Program yang dilaksanakan dalam suatu lembaga pendidikan

Islam, tentunya membutuhkan evaluasi untuk mengetahui program yang

telah terlaksana dengan baik dan program yang belum terlaksana, dimana

dalam proses evaluasi manajemen humas akan memudahkan pihak yang

terlibat mengetahui kendala-kendala yang menghambat pelaksaaan humas

itu sendiri. Sehingga dengan adanya evaluasi bisa menjadi acuan dalam

pelaksanaan humas selanjutnya.

Manajemen humas yang meliputi perencanaan, maupun

pelaksanaan program merupakan bagian terpenting dalam pengelolaan

humas, dimana dalam pelaksanaan humas ada pemantauan dari atasan

lembaga atau kepala bidang humas itu sendiri. Berdasarkan penjelasan

yang peneliti peroleh melalui hasil wawancara via whatapp kepada dewan

pengasuh.

“Terkait manajemen humas di pesantren, baik perencanaan
maupun pelaksanaannya, saya juga melakukan supervisi kepada
pihak-pihak yang terlibat. Adanya pemantauan terhadap kinerja
dan biasanya selalu melakukan komunikasi yang baik, serta apabila
ada kendala, kami bekerja sama mencari solusinya”112

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pondok pesantren

Nurul Qurnain, 21 Juni 2020, Jam 10.00 WIB, adanya evaluasi manajemen

humas di pesantren sangat diperlukan karena dengan evaluasi bisa

112 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januari 2021, Jam 09.45 WIB.
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mengetahui apa yang harus diperbaiki, membangun komunikasi yang baik

sehingga dalam implementasinya bisa membangun team work yang baik.

Berikut petikan hasil wawancaranya:

“Untuk evaluasi sendiri, biasanya melibatkan pihak internal seperti
pengurus pondok, dan pihak yang terlibat dalam bidang humas itu
sendiri, dengan cara selalu mengkomunikasikan apa-apa saja yang
perlu dimusyawarohkan bersama. Entah itu tentang santri,
program-program, atau permasalahan yang terjadi. Dan biasanya di
komunikasikan melalui rapat.113

Pemaparan di atas bisa dibuktikan dengan dokumentasi rapat

pengurus bersama KH Badrud Tamam, S. Pd. I, M.H.I selaku wakil

pengasuh pondok pesantren Nurul Qurnain. Berikut gambarnya:

Gambar 4.1d
Rapat Pengurus bersama Wakil Pengasuh

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam perencanaan maupun

pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam terdapat kendala yang dihadapi oleh pihak-pihak yang

terlibat. Adanya kendala yang dihadapi bisa menjadi evaluasi untuk

113 Yazid Karimullah, Wawancara, Senin, 21 Juni 2021, Jam 10.00 WIB.
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perbaikan secara terus menerus sehingga bisa terbangun team work yang

baik untuk bekerja sama menyelesaikan masalah dalam menjalankan

program-program humas. Berdasarkan hasil wawancara kepada waka

humas pesantren dalam melaksanakan manajemen humas terdapat kendala

sebagai berikut:

“Kendala pengelolaan kegiatan humas terdapat pada keistiqomahan
untuk mengontrol anggota, dengan hal ini pimpinan memberikan
motivasi, melakukan pembinaan dan pendampingan secara terus
menerus agar istiqomah. Selain itu terjadi miss komunikasi, solusi
yang kami lakukan dengan tetap menjaga komunikasi dan saling
percaya antar unit. Update informasi yang cepat masih terkendala,
kurang update nomor wali murid, dan isu-isu negatif yang
disebarkan oleh orang yang belum mengerti sehingga
menyebabkan salah paham. Solusi yang kami berikan diberi
penjelasan dan pengertian, untuk memudahkan komunikasi antara
sekolah dan orang tua digunakan sms center dan telepon. Hikmah
yang diperoleh dari kendala dan masalah yang terjadi adalah lebih
hati-hati dalam bertindak”.114

Dalam wawancara dengan dewan pengasuh menjelaskan bahwa

kendala manajemen humas yang ada di pesantren berkaitan dengan

kompetensi yang dimiliki oleh pihak internal pesantren. Berikut

pemaparamnya:

“Kendala manajemen humas saya kira pasti ada, tapi bagaimana
memanage kendala agar menemukan solusinya. Kendala kami itu,
mungkin karena basic yang beragam, dan tidak mempunyai ilmu
khusus terkait ilmu manajemen humas. Tapi kita bisa belajar
tentang manajemen humas. Selama ini alhamdulillah di pondok
pesantren Nurul Qurnain masih bisa bekerja sama dengan baik.
Dengan mempunyai team work dan komunikasi yang baik antar
pengurus atau pihak pihak terlibat insyaAllah setiap kendala bisa di
atasi”115

114 Moh. Habibi, Wawancara, Kamis, 21 Januari 2021, jam 09.00 WIB.
115 Zulfa Yazid, Wawancara, Jumat, 22 Januari 2021, jam 10.52 WIB.
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Selain itu, salah satu guru yang ada di pesantren Nurul Qurnain

menyebutkan adanya kendala yang ditemui ketika pelaksanaan humas

berlangsung. Dimana adanya teknologi atau sosial media sangat

mempengaruhi keberhasilan dari adanya program humas. Berdasarkan

hasil wawancara dengan Ustad Sanusi, berikut pemaparannya:

“Kendala dalam pelaksanaan manajemen humas secara internal
tidak ada, karena pihak internal berusaha memenuhi kebutuhan
informasi masyarakat dengan menjalankan peran alumninya.
adAdapun kendala secara eksternal yaitu sebagian wali santri yang
hidupnya tidak modern atau tidak akrab dengan teknologi. Serta
kurang mengetahui tekhnologi. Sehingga informasi yang disebar
sosial media tidak tersampaikan dengan baik.116

Berdasaran hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan kendala

dalam pengelolaan manajemen humas dibagi menjadi dua bagian yaitu

diantaranya 1) kendala internal meliputi, keistiqomahan atasan dalam

mengontrol kinerja kehumasan, terkadang kurang koordinasi sehingga

terjadi miss communication,  serta adanya beberapa pihak humas yang

kurang ahli dalam ilmu manajemen humas, 2) kendala eksternal yaitu

meliputi adanya masyarakat atau wali santri yang kurang mengetahui

tekhnologi, atau tidak mempunyai sosial media, sehingga informasi yang

dipublish melalui sosial media tidak tersampaikan dengan baik.

Adanya kendala dalam pelaksanaan manajemen humas bukanlah

suatu alasan untuk tidak terus memperbaiki kualitas kinerja humas. Pihak

internal selalu mengupayakan dengan baik, agar komunikasi yang terjalin

bisa tersampaikan dengan baik dan hubungan antara pihak pesantren

116 Sanusi, Wawancara, , Selasa, 26 Januari 2021, jam 08.30 WIB.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

108

dengan masyarakat bisa terjalin secara harmonis. Sehingga dukungan atau

kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat akan berperan mensukseskan

program-program yang sudah dirancang oleh pihak humas itu sendiri.

waka humas juga menjelaskan:

“Seluruh program yang sifatnya tidak permanen maka akan
dilakukan evaluasi 3-6 bulan, setelah program tersebut berjalan.
Namun jika program tersebut masuk dalam program jangka
panjang maka evaluasi dilakukan setiap 6 bulan/1 tahun sekali. Jika
perlu, program tersebut diformulasikan dalam kemasan yang baru
dengan sistem yang berbeda. Surat hasil evaluasi juga kami berikan
guna sebagai bahan evaluasi penanggungjawab program”117

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka evaluasi pelaksanaan

program humas di pondok pesantren Nurul Qurnain selalu melibatkan

semua pihak yang terlibat, seperti pihak atasan, waka humas, tim media

Nurul Qurnain. sehingga dewan pengasuh serta kepala bidang humas

memantau terhadap kinerja yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat.

Pemaparan diatas, dibuktikan dengan hasil observasi peneliti saat

mengunjungi pondok pesantren Nurul Qurnain pada hari senin, 21 Juni

2021, jam 11.00 WIB, terlaksanakanya rapat di kantor pesantren yang

dihadiri oleh beberapa tim media Nurul Qurnain. Berikut bukti

dokumentasinya:

117 Moh. Habibi, Wawancara, Senin, 21 Februari 2021, Jam 11.15 WIB.
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Gambar 4.1e
Rapat Tim Media Nurul Qurnain

Ketua Humas sebagai pemantau dari segala bidang, tentunya

kegiatan pemantauan ini tidak hanya dilakukan sewaktu-sewaktu saja,

akan tetapi setiap waktu karena proses dari program kerja terus berjalan

secara rutin dengan demikian ketua Humas tidak akan ketinggalan

informasi terhadap pelaksanaan kegiatan segala bidang yang ada di

pesantren. Pemantauan yang dilakukan merupakan tahap evalusi selain itu

dengan diadaaannya rapat seperti yang sudah dipaparkan di atas, evaluasi

program humas bisa terarah dan mampu meminimalisir kendala-kendala

yang mungkin terjadi dapat di atasi secara cepat.

C. Pembahasan dan Temuan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah

peneliti sajikan, berikut akan dibahas kaitannya dengan teori yang telah

dipaparkan para tokoh dengan hasil temuan peneliti.
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1. Perencanaan Manajemen Humas Dalam Mempromosikan Lembaga

Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember

Perencanaan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di Pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember

dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Mendefinisikan masalah didalam dan luar pesantren terkait kebijakan

yang diambil oleh pesantren

Dalam mempromosikan pesantren, tentunya perencanaan

kedepan harus benar-benar diperhatikan. Dengan cara mengidentifikasi

masalah internal ataupun eksternal terbilang efektif karena ketika

menjalankan program humas bisa mengetahui hal yang harus

diwaspadai. Dimana pimpinan melakukan supervisi terhadap kinerja

sehingga apabila ada permasalahan bisa cepat terselesaikan. Selain itu

bisa sebagai langkah evaluasi dan menambah program-program lain

yang bersifat inovatif.

b. Merencanakan dan memprogram seluruh bentuk kegiatan yang akan

dilakukan oleh divisi humas

Tujuan humas tidak akan tercapai tanpa adanya perencanaan.

Dalam mempromosikan pesantren, perencanaan dan memprogram

seluruh bentuk kegiatan merupakan langkah yang bagus, karena ketika

suatu program tidak direncanakan maka tidak akan tau tujuannya

kemana. Dengan hal ini, bisa dipastikan program-program yang
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diadakan lebih terarah dan pihak yang di pilih juga jelas sehingga bisa

memaksimalkan dalam mempromosikan pesantren melalui perannya

masing-masing.

c. Mengkomunikasikan seluruh program yang direncanakan

Pihak humas internal sendiri, mengolah informasi baik dari pengasuh

maupun pe ngurus pesantren yang akan di sebar ke walisantri, alumni

maupun masyarakat sekitar dengan cara berinteraksi langsung ataupun

melalui sosial media milik pondok pesantren Nurul Qurnain, dengan

tujuan menciptakan hubungan yang harmonis dan mendapat

kepercayaan dari masyarakat.

d. Evaluasi terhadap program dan kinerja divisi humas pesantren

Rapat pengurus dilakukan setiap sebulan sekali sebagai langkah

evaluasi ataupun menambah program-program lain yang bersifat

inovatif. Dalam hal ini pihak yang terlibat mengkomunikasikan dengan

baik kepada warga pesantren dan pihak eksternal salah satunya melalui

sosial media dan peran alumni.

Dianalisis berdasarkan fakta dari hasil wawancara dan

perbandingan teori bahwa perencanaan program humas telah sesuai

dengan apa yang semestinya dilakukan. Hal ini diperjelas oleh teori

Rosady Ruslan terkait ruang lingkup dari manajemen humas meliputi:118

118 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000), 23
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1) Membina hubungan ke dalam (internal)

Maksudnya adalah publik yang menjadi bagian dari unit lembaga atau

organisasi itu sendiri. Seorang humas harus mampu mengidentifikasi

hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif di dalam masyarakat

sebelum kebijakan dijalankan organisasinya. Dalam hal ini

perencanaan manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnan

yaitu dengan mengidentifikasi problem internal maupun eksternal.

2) Membina hubungan keluar (eksternal) Ialah hubungan masyarakat

mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran public yang positif

terhadap lembaga yang dimilikinya. Dalam hal ini humas

mengkomunikasikan seluruh program yang direncanakan baik kepada

warga pesantren dan pihak eksternal salah satunya melalui sosial

media dan peran alumni.

2. Pelaksanaan manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember

Dianalisis berdasarkan fakta dari hasil wawancara dan

perbandingan teori bahwa pelaksanaan manajemen humas bisa dikatakan

maksimal karena pondok pesantren Nurul Qurnain mampu bersaing

dengan lembaga pendidikan lainnya, dan program-program yang

dijalankan mampu memperkenalkan keberadaan pondok pesantren Nurul

Qurnain.

Dalam mempromosikan pesantren, terkait program-program yang

sudah dijalankan, pihak humas pondok pesantren Nurul Qurnain asas kerja
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yang diterapkan dalam kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan

masyarakat yaitu, 1) asas objektif dan resmi, 2) asas organisasi yang tertib

dan disiplin, 3) asas mendorong partisipasi, 4) asas kontinuitas informasi,

5) asas pemerhatian respons masyarakat.

Hal ini diperjelas oleh teori Ibnoe Syamsi, tentang asas-asas yang

perlu diperhatikan dalam menjalankan program humas sebagai berikut:119

a. Asas objektif dan resmi, dimana semua informasi atau berita yang

disampaikan kepada masyarakat harus berupa surat resmi dari suatu

instansi atau lembaga. Oleh karena itu dalam pelaksanaan program

humas, informasi yang disebarluaskan tidak boleh bertentangan

dengan kebijakan yang tengah dijalankan. Dalam hal ini penelitian dan

pengontrolan kegiatan humas oleh atasan memegang peranan yang

sangat penting agar terhindar dari kemungkinan pemberitaan yang

tidak tepat atau merugikan. Hal ini didukung oleh bukti dokumentasi

dari peneliti yang diperoleh dari akun sosial media pondok pesantren

Nurul Qurnain berupa surat jadwal jam kunjungan wali santri:

119 Santoso Satroepoetro, Pelaksanaan Latihan, (Jakarta: Gramedia, 2000), 183.
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b. Asas organisasi yang tertib dan disiplin artinya, hubungan lembaga

pendidikan dengan masyarakat hanya akan berfungsi bila tugas-tugas

organisasi atau lembaga berjalan secara lancar dan efektif serta

memiliki hubungan kerja ke dalam dan keluar organisasi yang efektif.

Dalam hal ini pelaksanaan manajemen humas di pondok pesantren

Nurul Qurnain menerapkan asas tersebut dibuktikan dengan adanya

kegiatan internal dan eksternal. Hubungan kerja ke dalam dengan

adanya rapat dewan guru dan penjelasan lisan dalam berbagai

kesempatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan salah

satu guru pondok pesantren Nurul Qurnain. berikut pertikan

wawancaranya:

“Guru disini juga berpartisipasi dalam program humas, seperti

misalkan ada pengajian rutinn pondok biasanya kami hadir, begitupun
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kalau dilembaga, biasanya sering menghadiri rapat-rapat terkait

program-program pesantren”.120

c. Informasi harus bersikap mendorong timbulnya keinginan untuk ikut

berpartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar dari

masyarakat. Dipondok pesantren Nurul Qurnain, tim media

mempublish kegiatan-kegiatan pondok, prestasi-pretasi santri serta

kegiatan rutinan pondok seperti acara Chaul pengasuh, Sholawatan.

d. Asas kontinuitas informasi

Dalam hal ini, humas harus berusaha agar masyarakat memperoleh

informasi secara kontinyu sesuai dengan kebutuhan. Dalam  hal ini

asas dalam pelaksanan mnajemen humas di pondok pesntren Nurul

Qurnain memberikan informasi secara lisan dan tertulis yang

dilakukan secara berskala dan pada waktu tertentu. Seperti informasi

pulangan pondok. Dengan demikin, masyarakat atau wali santri

memiliki gambaran yang lengkap tentang keadaan di lembaga.

e. Asas pemerhati respon

Dalam pelaksanaan manajemen humas, pihak yang terlibat harus bisa

menciptakan respon yang baik dari masyarakat. Dimana respons

masyarakat bisa berbentuk saran, pendapat, kritik keluhan atau

pertanyaan.

120 Sanusi,Wawancara, Selasa, 26 Januari 2021, Jam 08.30 WIB
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Pelaksanaan manajemen humas di pondok pesantren Nurul

Qurnain menggunakan 2 metode dalam mempromosikan pesantren

yaitu:

1) Memanfaatkan IT (internet tekhnologi) yaitu meliputi sosial media

dimana pondok pesantren Nurul Qurnain mempunyai akun yang

khusus tentang pesantren Nurul Qurnin. Hal ini bisa dibuktikan

dengan bukti dokumentasi link sosial media yang dikirim oleh

ustad habibi waka humas di pondok pesantren Nurul Qurnain:

2) Memberdayakan peran alumni yaitu pelaksanan manajemen humas

disini dengan menjalankan peran alumni dengan berbagai kegiatan-

kegiatan rutin yang diprogram. Hal ini tujuannya meningkatkan

loyalitas ke pesantren selain itu melalui program-program tersebut

bisa memperkenalkan keberadaan pesantren Nurul Qurnain kepada

masyarakat. Karena kegiatan yng dijlankan oleh alumni berpindah-

pindah dari daerah satu ke daerah lain. Sehingga dengan demikian,

ketika alumni bisa berperan aktif di masyarakat tentunya

keberadaan pondok pesantren bisa terbaca.

Selain itu ada strategi yang digunakan dalam menjalankan

program humas untuk mempromosikan lembaga pendidikan Islam

yaitu Strategi yang diterapkan pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu

a) Dengan cara mendidik santri dan alumninya sesuai dengan visi

misi pesantren. karena baik tidaknya pesantren bisa dilihat dari

bagaimana peran alumninya di masyarakat,
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b) Membina hubungan yang harmonis antara pihak internal dan

eksternal, dengan cara memberikan kepercayaan atau kesempatan

masyarakat untuk ikut andil dalam bidang ekonomi seperti

masyarakat bisa menitipkan jualannya di koperasi, hal demikian

tujuan pihak pesantren mampu bersinergi dengan masyarakat.

c) Mengajak masyarakat aktif dalam kegiatan kegiatan ppnq seperti

kegiatan mingguan, setiap malam selasa ada jamaah sholawatan,

yang mana kita mengkhususkan acara atau program tersebut antara

pihak pesantren dengan masyarakat sekitar bahkan sudah diikuti

oleh masyarakat luar,

d) memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berkhidmat

yaitu menunjuk atau mengajak mereka untuk juga ikut serta

menjaga ketertiban dan keamanan dikalangan pondok pesantren

Nurul Qurnain serta berkhidmat dibidang pertanian, 5) adanya

KBIH  (Kelompok Bimbingan Ibadah Hajji Dan Umrah) Dimana,

mengadakan kelompok bimbingan untuk memperkenalkan

eksistensi pesantren.

Peran manajemen humas dalam mempromosikan lembaga

pendidikan Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember. Berdasarkan dari hasil wawancara dan didukung oleh teori

Juhji terkait peran manajemen humas yaitu sudah sesuai dimana peran

yang dijalankan yaitu:
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1) Sebagai penghubung, dimana pihak humas yang ada di pondok

membangun hubungan yang baik antara pesantren dengan

masyarakat

2) Menciptakan saling percaya dan pengertian apabila ada

permasalahan diselesaikan dengan rapat.

3) Sebagai komunikator, yaitu pihak humas mengkomunikasikan

program-program atau informasi terkait pesantren keada

masyarakat begitupun sebaliknya. Dimana dalam hal ini humas

menjadi jembatan komunikasi antara publik internal dan eksternal.

Salah satu alternatifnya dengan adanya pertemuan dengan wali

santri.

4) Sebagai pendukung, humas disini berperan mendukung adanya

program-program pesantren.artinya bagaimana keberadaan

pesantren bisa dikenal dan diketahui oleh masyarakat dengan salah

satu cara melalui peran alumni melalui kegiatan rutinan yang

dijalankan.

5) Sebagai fasilitator, yaitu humas harus mampu memecahkan

permasalahan yang terjadi baik yang terjadi di pesantren maupun

luar pesantren.

3. Evaluasi Manajemen Humas Dalam Mempromosikan Lembaga

Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono

Jember
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Evaluasi manajemen humas meliputi 1) evaluasi jangka pendek

(1 bulan sekali rapat devisi), 2) evaluasi jangka menengah (3-6 bulan

terkat program yang tidak permanen), 3) evaluasi jangka panjang (1

tahun sekali). Adanya rapat evaluasi yang dilakukan terhadap program

dan kinerja divisi humas pesantren sebagai langkah evaluasi ataupun

menambah program-program lain yang bersifat inovatif. Dalam hal ini

pihak yang terlibat mengkomunikasikan dengan baik kepada warga

pesantren dan pihak eksternal salah satunya melalui sosial media dan

peran alumni.

Dalam evaluasi manajemen humas dalam mempromosikan

lembaga pendidikan Islam terdapat beberapa kendala yaitu kendala

dalam pengelolaan manajemen humas dibagi menjadi dua bagian yaitu

diantaranya 1) kendala internal meliputi, keistiqomahan atasan dalam

mengontrol kinerja kehumasan, terkadang kurang koordinasi sehingga

terjadi miss communication,  serta adanya beberapa pihak humas yang

kurang ahli dalam ilmu manajemen humas, 2) kendala eksternal yaitu

meliputi adanya masyarakat atau wali santri yang kurang mengetahui

tekhnologi, atau tidak mempunyai sosial media, sehingga informasi

yang dipublish melalui sosial media tidak tersampaikan dengan baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan manajemen humas yang ada di pondok pesantren Nurul

Qurnain yaitu 1) mengidentifikasi masalah internal maupun eksternal serta

menganalisis kebutuhan masyarakat, 2) merencanakan dan memprogram

kegiatan meliputi dengan adanya job description, program-program

humas yang diprogram serta sarana prasana yang memadai, 3)

mengkomunikasikan program, dalam hal ini melalui sosial media dan

peran alumni, 4) evaluasi program.

2. Pelaksanaan manajemen humas di pondok pesantren Nurul Qurnain yaitu

1) Memanfaatkan IT (Internet Technology), 2) memberdayakan peran

alumni melalui program-program yang ditentukan..

3. Evaluasi manajemen humas dala mempromosikan lembaga pendidikan

Islam di pondok pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember meliputi 1)

evaluasi jangka pendek (1 bulan sekali rapat divisi), 2) evaluasi jangka

menengah (3-6 bulan terkait program yang tidak permanen), 3) evaluasi

jangka panjang (1 tahun sekali).

B. Saran

1. Bagi Kepala Pondok

Hendaknya selalu melaksanakan pengawasan terhadap kinerja humas agar

terus menjalankan program-program yang sudah ditetapkan dengan baik
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2. Bagi Wabid Humas

Menjaga Hubungan baik dari pihak pesantren maupun pihak eksternal

yang turut mendukung atau berpartisipasi dalam program-program

pesantren.

3. Bagi Guru

Turut membantu promosi lembaga pendidikan, sehingga dapat memberi

masukan ataupun saran kepada wabid humas dan atasan sebagai bahan

evaluasi untuk terus memperbaiki program-program dan terus menjaga

citra baik pondok pesantren Nurul Qurnain.
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MATRIKS PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB

VARIABEL

INDIKATOR SUMBER DATA METODE

PENELITIAN

FOKUS PENELITIAN

Peran

manajemen

hubungan

masyarakat

dalam

mempromosi

kan lembaga

pendidikan

Islam di

Pondok

Pesantren

Nurul

Qurnain

Sukowono

Jember

1. Peran

manajemen

hubugan

masyarakat

1.konsep

manajemen

hubungan

masyarakat

2.Perencana

an

manajemen

hubungan

masyarakat

3.Pelaksana

an

manajemen

1. Pengertian

manajemen humas

2. Tujuan dan fungsi

manajemen humas.

3. Prinsip

manajemen humas.

4. Fungsi

Manajemen humas

1. Pengertian

perencanaan

manajemen humas

2. Tahap-tahap

perencanaan

manajemen humas

1.Asas kerja

manajemen humas

2.Kegiatan Humas

1. Dewan

pengasuh

pondok

pesantren Nurul

Qurnain

Sukowono

Jember

2. Kepala

pondok

pesantren Nurul

qurnain

Sukowono

Jember

3. Waka humas

pondok

pesantren Nurul

Qurnain

Sukowono

Jember

1. Pendekatan

Kualitatif dan

jenis Penelitian

Field Research

2. Subyek

Penelitian:

Tehnik

Purposive

sampling

3. Tekhnik

Pengumpulan

Data:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentas

i

4. Tehnik Analisis

Data:

a. Pengumpul

1. Bagaimana

perencanaan

manajemen humas

dalam

mempromosikan

lembaga pendidikan

Islam di Pondok

Pesantren Nurul

Qurnain Sukowono

Jember?

2. Bagaimana

pelaksanaan

manajemen humas

dalam

mempromosikan

lembaga pendidikan

Islam di Pondok

Pesantren Nurul

Qurnain Sukowono
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2.

mempromosi

kan lembaga

pendidikan

Islam

hubungan

masyarakat

4. evaluasi

manajemen

humas

1.Promosi

2. Lembaga

pendidikan

Islam

3. Strategi kegiatan

humas

4. Peran manajemen

humas

1.Evaluasi tahap

perencanaan

2.Evaluasi tahap

pelaksanaan

3. Evaluasi tahap

Efek

1.Pegertian promosi

2. Tujuan promosi

1.Pengertian

lembaga pendidikan

Islam

2. Jenis-jenis

lembaga pendidikan

Islam

5. Salah satu

guru pondok

pesantren Nurul

Qurnain

sukowono

Jember

4. Salah satu

masyarakat

Sukowono

Jember

2. Dokumentasi

3. kepustakaan

an data

b. Kondensasi

data

c. Penyajian

data

d. Penarikan

kesimpulan/

Verifikasi

5. Keabsahan Data:

a. Triangulasi

Sumber

b. Triangulasi

Tehnik

Jember?

3.Bagaimana evaluasi

manajemen humas

dalam

mempromosikan

lembaga pendidikan

Islam di pondok

pesantren Nurul

Qurnain Sukowono

Jember?
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Fokus: Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren

Nurul Qurnain Sukowono Jember?

a. Apa saja tugas yang dijalankan oleh waka humas ?

b. Bagaimana minat masyarakat terhadap keberadaan pondok

pesantren ini?

c. Apa tujuan pihak pesantren dalam mempromosikan eksistensi

lembaga?

d. Siapa saja yang terlibat dalam menyusun program kerja humas?

e. Apakah ada kualifikasi atau kompetensi yang wajib dimiliki untuk

bisa menjadi tenaga kependidikan di pondok pesantren ini atau

menjadi humas itu sendiri?

f. Menurut bapak, faktor internal yang sangat mempengaruhi untuk

keberhasilan dari program humas itu sendiri apa?

g. Media apa saja yang dimanfaatkan untuk menunjang proram-

program pesantren?

h. Apa saja program kerja humas dalam mempromosikan pesantren?

2. Fokus: Bagaimana pelaksanaan manajemen humas dalam

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di pondok pesantren

Nurul Qurnain Sukowono Jember?

a. Menurut Ibu, apa peranan penting dari adanya manajemen humas

di pesantren?
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b. Kapan pelaksanaan humas dijalankan?

c. Siapa yang bertanggung jawab untuk menjalankan program-

program humas?

d. Metode apa saja yang digunakan pesantren atau waka humas untuk

mempromosikan pesantren itu sendiri?

e. Bagaimana strategi yang digunakan untuk memperkenalkan

eksistensi pesantren kepada masyarakat?

f. Bagaimana upaya bapak dalam meningkatkan hubungan yang

harmonis antara pihak lembaga dengan masyarakat?

g. Apakah ada hambatan dalam menjalankan program-program

humas?

h. Bagaimanaupaya bapak atau pihak internal lembaga dalam

mengikuti daya saing pendidikan islam ?

i. Apa peran yang dijalankan humas dalam mempromosikan

pesantren?

3. Fokus: Evaluasi manajemen humas dalam mempromsoikan

lembaga pendidikan isla di pondon pesantren Nurul Qurnain

Sukowono Jember

a. Bagaimana pihak internal dalam mengevaluasi kinerja humas?

b. Kapan Evaluasi program-program humas dilakukan?

c. Upaya apa yang dilakukan agar evaluasi yang dilakukan bisa

maksimal?
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DOKUMENTASI WAWANCARA



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

(wawancara dengan ustad habibi selaku kepala pondok PPNQ)
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(wawancara dengan dewan pengasuh pondok pesantren Nurul Qurnain)
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(wawancara dengan salah satu guru sekaligus alumni pondok pesantren NQ)



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.iddigilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

(Foto bersama dewan pengasuh dan kepala pondok pesantren Nurul

Qurnain)

(Foto bersama sebagian Tim Media Pondok Pesantren Nurul Qurnain)
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DOKUMENTASI PENDUKUNG

(Gambar visi misi pondok pesantren Nurul Qurnain)
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(Gedung Auditorium Pondok Pesantren Nurul Qurnain)
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(Masjid Pondok Pesantren Nurul Qurnain)

(Kantor Kelompok Bimbingan Ibadah Hajji dan Umroh)
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(Foto kantor pengurus santri putri pondok pesantren Nurul Qurnain)

(Kantor pengurus putra Pondok Pesantre Nurul Qurnain

(Foto proses pembelajaran di PPNQ)
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(Foto kegiatan santri PPNQ)

Foto ruangan kantor guru-guru PPNQ
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(Foto kantor tim media PPNQ)

(Koperasi santri putri Pondok Pesantren Nurul Qurnain)
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DOKUMENTASI PROGRAM HUMAS
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Program Humas yang dijalankan Alumni
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